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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih membuat 
seseorang terdorong untuk meningkatkan taraf hidup. Hal ini akan berdampak 
bagaimana seseorang akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Kebutuhan hidup yang semakin tinggi tentu akan mendorong seseorang untuk 
meningkatkan pendapatan. Ini sejalan dengan pendapat (Winardi,1987) yang 
menyatakan bahwa dalam memenuhi kebutuhan dan mengimbangi pola hidup 
modern individu memerlukan penghasilan dimana penghasilan merupakan 
pendapatan yang dapat dinikmati oleh individu. 
Banyak pekerjaan yang bisa dilakukan orang untuk memenuhi kebutuhan 
hidup salah satu PNS. PNS merupakan orang yang mengabdi sebagai abdi negara, 
PNS memiliki gaji yang berbeda tiap bulanya sesuai dengan golongan dan 
pangkat yang dimiliki. Ini sesuai dengan paparan UU PP No 7 pada pasal 4 tahun 
1977 yang menyatakan bahwa gaji PNS diberikan berdasarkan pangkat dan 
golongan. Pangkat dan golongan sesuai dengan pendidikan yang dimiliki saat di 
angkat menjadi PNS. PNS yang memiliki tingkat gaji tertinggi dimiliki oleh 
seseorang yang pangkat dan golongan IVE,  sedangkan PNS memiliki pangkat 
dan golongan rendah pada 1A. 
Kota Payakumbuh memiliki penduduk yang banyak sebagai mana 
dipaparkan dalam data statistik sebanyak 125.690 jiwa. Kota Payakumbuh 
merupakan Daerah yang memiliki penduduk terbanyak kedua di Sumatra Barat, 
selain itu penduduk Kota Payakumbuh juga memiliki penduduk beragama Islam 
terbanyak di Sumatra Barat. Ini sejalan dengan paparan data sensus penduduk 
 2 
 
tahun 2015 sebanyak 115.910 jiwa salah satunya PNS yang ada di Kota 
Payakumbuh. PNS yang ada di Kota Payakumbuh tiap tahun mengalami 
peningkatan seperti pada tahun 2014 sebanyak 63.502 orang dan pada tahun 2016 
menjadi 64.324 orang, dengan bertambah jumlah PNS di Kota Payakumbuh akan 
berdampak terhadap Pengeluaran Pemerintah Kota Payakumbuh. Selain itu 
banyak juga PNS yang berasal dari Kabupaten Lima Puluh  Kota yang melakukan 
Transaksi dan pinjaman Kredit di Lembaga Keuangan Kota Payakumbuh. 
Organisasi pemerintah daerah atau lembaga pada Pemerintah Daerah yang 
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah dalam rangka penyelenggaraan 
pemerintahan di daerah dimana salah satunya Kota Payakumbuh  yang berhasil 
menjadi penyelengara organisasi pemerintah daerah terbaik di Sumatra Barat 
dalam hal Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (KPPD) untuk Kategori 
Kota di tahun 2017.  
Kota Payakumbuh juga memiliki beberapa Bank Konvesional yang cukup 
banyak dari pada Bank Syariah. Salah satunya Bank nagari yang mempunyai dua 
tempat yang berbeda di Kota Payakumbuh. Bank nagari merupakan Bank yang 
memiliki kegiatan utama seperti Bank lain yaitu menghimpun dana dari 
Masyarakat yang membutuhkan dana, Bank nagari juga merupakan Bank milik 
Daerah yang digunakan untuk pencairan gaji PNS tiap bulan, dimana PNS 
memiliki standar gaji dan penghasilan tetap setiap bulan. Sebagai seorang individu 
PNS juga memiliki keinginan dalam mengimbangi pola hidup modern ada 
berbagai cara yang  ditempuh untuk dapat mengimbangi pola hidup moder 
tersebut, salah satunya  dengan melalui pinjaman Kredit di perbankan atau 
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lembaga keuangan lain dalam bentuk kredit. Bank Nagari adalah salah satu Bank 
yang dijadikan sebagai tempat pinjaman lredit oleh PNS.  
Berdasarkan Survei yang peneliti lakukan ditemukan bahwa banyak PNS 
melakukan pinjaman Kredit di Bank Nagari untuk menambah pendapatan. Selain 
itu Kota Payakumbuh juga mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi dari 
tahun ketahun yang mengakibatkan pertumbuhan akan konsumsi juga meningkat 
salah satunya PNS, sehinga hal tersebut menjadi hal utama yang membuat  PNS 
harus meminjam kredit di Bank nagari. 
Permintaan Kredit di Bank nagari tiap tahun mengalami peningkatan 
terutama Kredit untuk konsumsi PNS. Dalam melakukan pinjaman kredit harus 
ada jaminan berupa benda yang menurut hukum digolongkan sebagai barang yang 
tidak bergerak seperti tanah dan bangunan, selain itu berupa benda yang menurut 
hukum digolongkan sebagai barang bergerak seperti kendaraan bermotor dan surat 
berharga maupun surat yang di dalam melekat Hak tagih berupa Surat Keputusan 
Pensiun Pegawai Negeri Sipil. Hal ini sesuai yang di paparkan pada pasal 2 ayat 
(1) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 23/69/KEP/DIR tanggal 28 
Februari 1991 tentang Jaminan Pemberian Kredit, maka jaminan adalah suatu 
keyakinan Bank atas kesanggupan debitur untuk melunasi kredit sesuai dengan 
yang diperjanjikan. Syarat yang harus menjadi jaminan bagi PNS saat meminjam 
kredit adalah ada jaminan yang bisa di jadikan sebagai bukti bagi pihak Bank 
nagari dalam memberikan pinjaman kredit. Jaminan yang dijadikan PNS untuk 
pinjaman kredit adalah SK. SK merupakan Surat Keputusan  pengangkatan  yang 
dimiliki oleh PNS  yang di dalam terdapat Hak tagih berupa Surat Pensiun PNS. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan kepastian kredit kepada pihak Bank, apa bila 
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waktu terjadi permasalahan baik dari pihak Bank atau pihak yang meminjam 
kredit maka permasalahan tersebut bisa di selesaikan oleh kedua belah pihak.  
Suku bunga merupakan aspek yang harus diperhatikan oleh Bank dalam 
menyalurkan kegiatan Kredit, guna untuk menarik minat nasabah dalam 
pengambilan Kredit. Tingkat suku bunga adalah suatu jumlah ganti rugi atau balas 
jasa atas penggunaan uang oleh nasabah (Sinungan, 2000). Tingkat suku bunga 
suatu Bank akan berpengaruh terhadap minat nasabah karena semakin tinggi Suku 
bunga yang diberikan maka semakin rendah minat nasabah untuk mengambil 
Kredit di Bank tersebut dan sebaliknya jika Suku bunga yang rendah maka minat 
nasabah untuk mengambil Kredit menjadi tinggi (Raharjo, 2011).  
Tingkat suku bunga yang ditetapkan masing-masing Bank berbeda. Di Bank 
Nagari Suku bunga untuk cicilan Kredit konsumsi lebih kecil terutama untuk abdi 
Negara dan Masyarakat sebesar 0,83% perbulan. Hal ini tergantung dari masing 
Manajemen Bank tersebut yang dilihat dari kondisi Keuangan Bank, Risiko yang 
akan timbul dalam pemberian kredit seperti kredit macet, kemampuan Bank dalam 
Perdagangan dan kemampuan menghadapi persaingan antar bank serta biaya yang 
dikeluarkan oleh Bank dalam memberikan kredit (Raharjo, 2011). 
Jangka waktu adalah salah satu pertimbangan untuk mengambil kredit 
karena akan menentukan besar angsuran perbulan nasabah. Jangka waktu yang 
dimaksud adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh debitur untuk 
mengembalikan seluruh kredit yang diambil (Raditya, 2009). Jangka waktu kredit 
yang semakin panjang akan berpengaruh pada kecil jumlah angsuran kredit, hal 
ini akan meringankan beban utang debitur bila dibandingkan dengan jangka waktu 
kredit yang pendek (Raditya, 2009).  
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Pelayanan Prima yaitu kemampuan maksimal yang diberikan oleh Bank 
dalam berhubungan dengan konsumen yang menentukan keberhasilan suatu Bank 
dengan tujuan untuk memenuhi harapan dan keinginanm nasabah, apabila 
pelayanan yang diberikan Bank melebihi harapan nasabah maka timbul kepuasan 
nasabah. Selain itu Kepuasan nasabah telah menjadi konsep Sentral dalam wacana 
bisnis dan manajemen Bank, kepuasan nasabah memegang peranan yang sangat 
penting guna menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa.Tujuan perusahaan jasa disamping untuk mendapatkan laba juga 
memberikan kepuasan kepada nasabah mereka, baik itu dari segi kualitas maupun 
pelayanan yang mereka sediakan untuk nasabah tersebut. 
Berdasarkan penjelasan diatas pula penulis merasa tertarik untuk 
mengangkat tugas akhir tersebut dengan permasalahan utama faktor yang 
mempengaruhi permintaan Kredit oleh PNS pada Bank Nagari Daerah yang 
digunakan oleh PNS yang mengunakan Jasa Bank dengan judul: “Analisis  
Faktor-Faktor yang mempengaruhi permintaan Kredit oleh Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) di Kota Payakumbuh (Studi kasus pada OPD dan PNS yang ada 
di Kota Payakumbuh)” khusus dalam permintaan Kredit. 
1.2. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa rumusan masalah 
yang akan diteliti yaitu:  
1. Bagaimana pengaruh Pendapatan terhadap Permintaan Kredit PNS di 
Kota Payakumbuh? 
2. Bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap Permintaan Kredit PNS di 
Kota Payakumbuh? 
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3. Bagaimana pengaruh Jaminan terhadap Permintaan Kredit PNS di Kota 
Payakumbuh? 
4. Bagaimana pengaruh Pelayanan  terhadap Permintaan Kredit PNS di 
Kota Payakumbuh? 
5. Bagaimana pengaruh Jangka Waktu terhadap Permintaan Kredit PNS di 
Kota Payakumbuh? 
6. Bagaimana pengaruh Gaya Hidup terhadap Permintaan Kredit PNS di 
Kota Payakumbuh? 
1.3.  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
membahas hal-hal sebagai berikut: . 
1. Menganalisis bagaimana pengaruh Pendaptan terhadap Permintaan Kredit 
PNS di Kota Payakumbuh. 
2. Menganalisis bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap permintaan 
Kredit PNS di Kota Payakumbuh. 
3. Menganalisis bagaimana pengaruh Jaminan terhadap Permintaan Kredit 
PNS di Kota Payakumbuh. 
4. Menganalisis bagaimana pengaruh Pelayanan terhadap Permintaan Kredit 
PNS di Kota Payakumbuh. 
5. Menganalisis bagaimana pengaruh Jangka Waktu terhadap Permintaan 
Kredit PNS di Kota Payakumbuh. 
6. Menganalisis bagaimana pengaruh Gaya Hidup terhadap Permintaan 
Kredit PNS di Kota Payakumbuh. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan sehubungan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini, diharapkan mampu memperluas dan mengembangkan 
studi-studi mengenai permintaan  Kredit, permasalahan dan jalan 
keluarnya. 
2. Memberikan bahan pertimbangan dan atau menambah kepustakaan atau 
sebagai referensi dalam bidang ekonomi pembangunan pada umum-nya 
dan ekonomi pada khusus-nya. 
3. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memenuhi penyusunan 
Tugas Akhir guna mendapatkan gelar S1 dari program studi ilmu 
ekonomi dan merupakan aplikasi ilmu yang didapat selama melakukan 
studi dibangku perkuliahan, selain itu juga bertujuan sebagai 
pengembangan ilmu yang telah didapat. 
4. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pihak dalam bidang 
perbankan khususnya dalam hal perkreditan di Kota Payakumbuh. 
5. Untuk memberikan informasi pihak Bank tentang apa saja  faktor- faktor 
yang mempengaruhi  permintaan Kredit oleh PNS (pegawai negeri sipil 
terkusus pada Bank nagari Kota Payakumbuh). 
6. Menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan kemampuan 
penalaran serta membentuk pola pikir ilmiah. 
7. Untuk masyarakatdan nasabah penulis berharap masyarakat bisa 
memahami faktor yang mempengaruhi permintaan Kredit pada Bank 
nagari. 
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8. Untuk Pemerintah dengan adanya penelitian ini Dinas keuangan dan 
peminjaman modal daerah dapat mengetahui apa saja  faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan Kredit oleh pns di kota payakumbuh pada 
Bank nagari milik Pemerintah daerah. 
1.5. Ruang Lingkup  Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian untuk jenis  Permintaan 
kredit  pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Payakumbuh dengan studi kasus 
pada  OPD dan PNS yang ada di Kota Payakumbuh, jadi tinjauan terhadap 
permintaan Kredit Pegawai Negeri Sipil (PNS) dibatasi pada permintaan Kredit 
atas kegiatan perkreditan Bank nagari Kota Payakumbuh dalam menyalurkan 
permintaan kredit pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan peranannya dalam 
meningkatkan efektivitas penyaluran permintaan Kredit pada pegawai negeri sipil 
(PNS) di Kota Payakumbuh denagan studi kasus pada OPD dan PNS yang ada di 
Kota Payakumbuh. 
1.6. Sistematika Penulisan Skripsi. 
Penulisan tugas akhir ini nantinya akan terdiri dari VI bab yang akan 
membahas dan menjelaskan pikiran pokok pembahasan masalah yaitu : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang tentang latar belakang masalah, rumusan  
masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian, batasan penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam Bab ini berisi tinjauan pustaka yang mengemukakan berbagai teori, 
konsep, definisi, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, hipotesis 
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yang tekait dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan Kredit 
oleh PNS di Kota Payakumbuh(Studi kasus pada OPD dan PNS yang ada di Kota 
Payakumbuh)  
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini akan di bahas tentang data dan Sumber data, Populasi dan 
Sampel, Devinisi Operasional variabel dan metode analisis. 
BAB IV GAMBARAN UMUM BANK NAGARI KOTA PAYAKUMBUH 
Dalam Bab ini menjabarkan tentang gambaran umum dan perkembangan 
variabel-variabel penelitian. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Pada Bab ini menjelaskan penjabaran dari analisis data, hasil pengolahan 
data kemudian interpretasi dari hasil pengolahan data tersebut. 
BAB VI PENUTUP. 
Dalam Bab ini merupakan bab terakhir penulisan yang memuat simpulan dan 
saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. LANDASAN TEORI 
2.1.1 Permintaan Dan Penawaran Kredit Perbankan. 
Keseimbangan kredit perbankan ditentukan oleh permintaan dan penawaran 
kredit. Permintaan kredit akan ditentukan oleh suku bunga Kredit dan faktor-
faktor lain seperti aktivitas perekonomian, kondisi internal debitur (perusahaan), 
dan faktor non-ekonomi lainnya. Secara teori, suku bunga kredit berpengaruh 
negatif terhadap permintaan kredit, ceteris paribus. Artinya kenaikan suku bunga 
akan menurunkan jumlah kredit yang diminta sedangkan penurunan suku bunga 
akan menaikkan jumlah kredit yang diminta. Sedangkan kondisi perekonomian 
yang baik dan kondisi internal debitur yang sehat akan menaikkan permintaan 
kredit. (Nuryakin dan Warjiyo, 2006) Selain itu, permintaan kredit perbankan juga 
dipengaruhi oleh inflasi dan nilai tukar. Secara teori, tinggi inflasi dan 
terdepresiasinya nilai tukar mata uang domestik menyebabkan penurunan 
permintaan kredit perbankan. Sedangkan dari sisi penawaran juga berpendapat 
bahwa besarnya jumlah kredit ditentukan oleh suku bunga kredit dan faktor-faktor 
lain seperti karakteristik internal kreditur bank yang meliputi kapasitas kredit 
(Dana Pihak Ketiga), efisiensi operasional (BOPO), kualitas aset perbankan, 
permodalan, dan Non Performing Loans (NPL). Secara teori, suku bunga kredit 
berhubungan positif dengan jumlah kredit yang ditawarkan, ceteris paribus. 
Sementara itu, rendahnya efisiensi dan kualitas aset perbankan, tingginya NPL, 
rendahnya modal dan kapasitas kredit akan menurunkan penawaran kredit. 
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2.1.1.1 Teori Permintaan 
Banyak teori yang membahas tentang teori permintaan, karena permintaan 
sangat  mempengaruhi jumlah output yang akan dihasilkan ketika harga bersifat 
kaku.  Karena permintaan ini dapat mempengaruhi  perekonomian jangka pendek. 
Para ahli ekonomi mempelajari teori permintaan dan faktor - faktor yang 
mempengaruhi  permintaan, yang berguna dalam menstabilkan perekonomian 
jangka pendek  (Mankiw, 2003). Teori permintaan menjelaskan bagaimana sifat 
permintaan para pembeli dalam  membeli barang dan jasa. Menurut Tragakes 
(2011), hukum permintaan  menjelaskan tentang hubungan negatif antara harga 
barang dan permintaan di  periode tertentu (Cateris Paribus) . 
Menurut Glanvilan (2011), yang berpendapat sama mereka menjelaskan 
persamaan pada fungsi permintaan. Mereka mengasumsikan kuantitas pemintaan 
suatu barang dan jasa sebagai variabel terikat dipengaruhi beberapa variabel bebas 
yaitu harga produk itu sendiri, harga produk yang merupakan substitusi atas 
barang yang diminta, harga produk yang merupakan komplementer dari produk 
yang diminta, pendapatan rumah tangga, selera, jumlah penduduk, iklan, 
ekspektasi dan lain-lain. 
Menurut Mankiw (2000), keynes menyatakan bahwa konsumsi dipengaruhi 
oleh pendapatan sekarang akan tetapi ada studi terbaru yang menyatakan 
konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan sekarang tetapi juga 
dipengaruhi oleh kekayaan pendapatan masa depan yang diduga dan tingkat 
bunga. 
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2.1.1.2 Teori yang Berhubungan Dengan Permintaan Kredit. 
2.1.1.2.1 Teori Kuantitas Uang   
Teori permintaan uang yang dikemukakan aliran klasik atau  lebih dikenal 
dengan Teori Kuantitas Uang yang menjelaskan peranan uang terhadap 
perekonomian secara umum yang pertama kali dijelaskan oleh Irving Fisher pada 
tahun 1911 melalui The Quantity Theory of Money dalam buku berjudul (The 
Purchasing Power of Money). Teori ini terdapat hubungan langsung antara 
pertumbuhan jumlah uang beredar dengan kenaikan harga-harga umum (inflasi) 
dan pertumbuhan jumlah uang beredar merupakan penyebab utama inflasi.  
Pandangan monetarist (Friedman) bahwa inflasi, dimana dan kapanpun 
terjadinya, selalu merupakan sebuah fenomena moneter. Teori kuantitas uang 
menggambarkan kerangka yang jelas mengenai hubungan langsung yang 
sistematis antara pertumbuhan jumlah uang beredar dan inflasi. Mengacu pada 
teori kuantitas uang tersebut maka penyebab utama dari satu-satu yang 
memungkinkan inflasi adalah terjadinya kelebihan uang sebagai akibat 
penambahan jumlah uang beredar di masyrakat. Inflasi hanya semata merupakan 
gejala moneter. indeks harga umum diakibatkan oleh perubahan jumlah uang 
beredar jika bank Sentral ingin mencapai tingkat inflasi yang rendah dan stabil, 
maka yang dilakukan adalah mengendalikan atau mengontrol jumlah uang 
beredar.  
2.1.1.2.2 Teori Kuantitas Modern 
Teori ini menganggap bahwa permintaan uang sama dengan permintaan 
uang untuk kekayaan financial atau fisik yang lain dalam teori konsumsi 
permintaan barang-barang ditentukan oleh harga barang itu sendiri dan juga 
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faktor-faktor lain. Demikian juga dalam pemilihaan kekayaan yangn di pegang 
ditentukan oleh karakteristik masing masing termasuk didalam hasil yang di dapat 
berkaitan dengan kekayaan tersebut , alternatif pilihan bagi pemegang kekayaan 
dibatasi oleh kendala kekayaan (Wealth constrain). 
Menurut Friedman (1956) uang dapat di anggap sebagai salah satu dari lima 
cara pemegang kekayaan yaitu Uang, Obligasi,  Saham,Barang Barang Fisik Dan 
Kekayaan Humani. Masing  mempunyai karakteristik yang berbeda dan 
menawarkan hasil yang berbeda pada peserta resiko masing-masing. Secara 
singkat permintaan uang friedman dapat di tuliskan sebagai berikut Md=f(P, 
r,Yp,u). Perumusan teori kuantitas modern banyak dipengaruhi oleh analisis 
liquidity preference yang menekankan pada pemilihan portofolio subtitusi uang 
dengan obligasi, saham dan lain lain. 
2.1.1.2.3 Teori Cambridge (Marshall-Pigou)  
Teori ini seperti teori Fisher dan teori klasik yang berpangkal pokok pada 
fungsi uang sebagai alat tukar umum (means of exchange). Teori Klasik melihat 
kebutuhan uang atau permintaan akan uang dari masyarakat sebagai kebutuhan 
akan alat tukar yang likuid untuk tujuan transaksi.  
Perbedaan utama teori Lain dengan Fisher terletak pada tekanan dalam teori 
permintaan uang Cambridge pada perilaku individu dalam mengalokasikan  
kekayaan antara berbagai kemungkinan bentuk kekayaan salah satu berbentuk 
uang. Perilaku dipengaruh oleh pertimbangan untung-rugi dari pemegang 
kekayaan dalam bentuk uang. Teori Cambridge menekankan faktor perilaku 
pertimbangan untung-rugi yang menghubungkan antara permintaan akan uang 
seseorang dengan volume transaksi yang direncanakan.  
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Cambridge mengatakan bahwa permintaan akan uang selain dipengaruhi 
oleh volume transaksi dan faktor kelembagaan (Fisher), juga dipengaruhi oleh 
tingkat bunga, kekayaan masyarakat, dan ramalan harapan dari masyarakat 
mengenai masa mendatang. 
2.1.1.2.4 Teori Keynes  
Teori uang Keynes adalah teori yang bersumber dari teori Cambridge tetapi 
Keynes mengemukakan sesuatu yang berbeda dengan teori moneter tradisi klasik. 
Pada hakekatnya perbedaan ini terletak pada penekanan pada fungsi uang yang 
lain, yaitu sebagai store of value dan bukan hanya sebagai means of exchange 
yang dikenal dengan teori Liquidity Preference.  
1. Motif Transaksi dan Berjaga-jaga  
Orang memegang uang memenuhi kebutuhan dan melancarkan 
transaksi. permintaan akan uang dari masyarakat untuk tujuan  
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan nasional dan tingkat 
bunga. Semakin tinggi tingkat pendapatan semakin besar volume 
transaksi dan semakin besar pula kebutuhan uang untuk tujuan 
transaksi. Permintaan uang untuk tujuan transaksi tidak merupakan 
suatu proporsi yang selalu konstan, tetapi dipengaruhi  oleh tinggi 
rendah tingkat bunga. Hanya saja faktor tingkat bunga untuk 
permintaan transaksi untuk uang ini tidak ditekankan oleh Keynes, 
akan tetapi tingkat bunga ditekankan pada permintaan uang untuk 
tujuan spekulasi.  
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2. Motif Spekulasi  
Memegang uang  untuk tujuan memperoleh keuntungan yang bisa 
diperoleh dari  pemegang uang tersebut meramal apa yang akan 
terjadi dengan benar. Pada teori Cambridge faktor ketidaktentuan 
masa depan (uncertainly) dan faktor harapan (expectations) dari 
pemilik Kekayaan bisa mempengaruhi permintaan akan uang dari 
pemilik kekayaan tersebut. Teori ini tidak pernah menjelaskan faktor 
teori moneter.  Kita lihat bahwa bentuk permintaan dari teori 
Cambridge tidak berbeda dengan Fisher dan faktor ini hanya masuk 
analisa secara kualitatif. Permintaan uang untuk motif spekulasi dari 
Keynes merupakan langkah Formalisasi dari faktor ke dalam teori 
moneter.  
2.1.2 Bank  
2.1.2.1 Pengertian Bank  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari Masyarakat dalam 
bentuk simpanan dana yang di pinjam pada Masyarakat dan bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.Undang-undang No 10 Tahun 
1998 tentang Perbankan. Bank adalah  badan usaha yang tugas utama lembaga 
perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak 
yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana pada waktu yang 
ditentukan.(Dendawijaya, 2003). 
Menurut Simorangkir Bank adalah badan usaha lembaga keuangan yang 
bertujuan memberikan kredit dan jasa. Adapun pemberian kredit itu dilakukan 
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baik dengan modal sendiri atau dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga dengan 
jalan menyalurkan melalui  alat pembayaran baru berupa uang giral. 
Kasmir (2008). Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga 
masyarakat yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat 
dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta mamberikan jasa 
bank lainnya. 
Hasibuan (2011), Bank adalah badan usaha yang menghipun dana dalam 
bentuk aset keuangan yang bermotivasi profit dan juga sosial, tetapi tidak mencari 
keuntungan saja. Sedangkan Hasibuan (2005),  bank merupakan salah satu badan 
usaha lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit, baik dengan alamat 
pembayaran. Selain itu Abdurrachman (2005), bank adalah suatu jenis lembaga 
keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan 
pinjaman, menyalurkan mata uang dll. 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.31 menyatakan bank merupakan 
lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga yang 
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Menurut Undang-Undang No 10 
tahun 1998 pasal 1ayat (1) tentang perubahan atas Undang-Undang No 7 tahun 
1992 tentang perbankan diuraikan pengertian mengenai perbankan yaitu segala 
sesuatu yang menyangkut tentang bank berkaitan dengan lembaga, kegiatan 
usaha,  tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha. Bank diartikan 
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
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2.1.2.2 Jenis-Jenis Bank  
2.1.2.2.1 Bank Berdasarkan Fungsi 
1.  Bank Umum  
Menurut Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998, Bank umum adalah 
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan bank umum antara lain:  
1. Menghimpun dana  masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan.  
2. Memberikan kredit.  
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang.  
4. Membeli, menjual, menjamin resiko sendiri maupun kepentingan 
dan atas perintah nasabahnya.  
5. Menukarkan uang untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan 
nasabah.  
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  
Menurut Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran.  
2.1.2.2.2 Bank Berdasarkan Kepemilikannya. 
Menurut Kasmir (2008) jenis-jenis bank berdasarkan kepemilikannya 
dibedakan menjadi dua yaitu bank milik pemerintah dan bank milik swasta. 
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1. Bank Milik Pemerintah  
adalah bank yang seluruh atau sebagian modal dan akte pendirian oleh 
pemerintah.  
2. Bank Milik Swasta   
adalah bank yang seluruh atau sebagian modalnya dan akte pendirian oleh 
swasta.  
2.1.2.2.3  Bank Berdasarkan Status  
Terbagi menjadi dua yaitu bank devisa dan bank non devisa 
1. Bank Devisa  
Bank devisa adalah bank yang  kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dapat memberikan pelayanan 
lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri dan sudah mendapat 
izin dari Bank Indonesia.  
2. Bank Non Devisa  
Bank non devisa adalah bank yang belum dapat izin dari Bank 
Indonesia untuk pelayanan lalu lintas pembayaran dalam dan luar 
negeri seperti bank devisa. 
2.1.2.2.4 Bank Berdasarkan Cara Menentukan Harga   
1. Bank Konvensional.  
Bank yang prinsip konvensional menetapkan bunga sebagai harga 
dan biaya dalam nominal atau persentase tertentu (fee base) dalam 
mendapatkan keuntungan dan menentukan harga produk bank.  
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2. Bank Syariah. 
Bank Syariah menggunakan perjanjian menurut hukum islam dalam 
pembiayaan yang prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual 
beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah).  
2.1.2.3 Fungsi Bank  
Secara spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of 
development, dan agent of service (Triandaru dan  Santoso, 2006).  
2.1.2.3.1 Agent of Trust  
financial intermediary yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang 
kelebihan dana dan menyalurkan pada pihak yang membutuhkan dana (peminjam 
dana atau debitur). Fungsi financial intermediary ini akan dapat berjalan lancar 
apabila ada unsur kepercayan (trust). Hal ini masyarakat  menyimpan dana 
berlandasi unsur kepercayaan dan pihak bank sendiri akan menempatkan dan 
menyalurkan dananya kepada debitur atau masyarakat apabila dilandasi unsur 
kepercayaan juga. 
2.1.2.3.2 Agent of Development  
Sektor moneter dan sekor riil tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
perekonomian masyarakat. Kedua sektor tersebut saling mempengaruhi satu 
dengan yang lain. Sektor riil tidak bekerja dengan baik apabila sektor moneter 
tidak bekerja dengan baik. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana 
sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan yang ditujukan untuk pembangunan 
perekonomian masyarakat, seperti kegiatan produksi, distribusi, investasi dan 
konsumsi barang dan jasa. 
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2.1.2.3.3 Agent of Services  
Bank menawarkan berbagai macam jasa disamping dalam melakukan 
kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran 
jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank seperti 
transfer uang, inkaso, letter of credit, automated teller machine, money market, 
capital market, dll. Jasa yang ditawarkan  erat kaitan dengan kelancaran kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. 
2.1.2.4 Sumber Dana Bank  
Menurut Dendawijaya (2003) sumber dana bank dibedakan menjadi tiga 
yaitu sebagai berikut. 
2.1.2.4.1 Dana Sendiri (Dana Pihak Pertama)  
Dana sendiri yaitu dana yang berasal pemegang saham atau pemilik bank. 
Dana sendiri terdiri dari sebagai berikut.  
1. Modal yang Disetor . 
Yaitu jumlah uang disetor secara efektif oleh pemegang saham pada 
waktu bank berdiri. 
2. Cadangan-Cadangan  
Cadangan-cadangan adalah sebagian dari laba bank yang disisihkan 
dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang akan 
digunakan untuk menutup timbulnya risiko dikemudian hari.  
3. Laba yang Ditahan  
Yaitu bagian laba yang menjadi milik pemegang saham, akan tetapi 
oleh rapat umum pemegang saham diputuskan untuk tidak dibagi 
dan dimasukkan kembali dalam modal bank. 
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2.1.2.4.2 Dana Pinjaman (Dana Pihak Kedua)  
Yaitu dana yang berasal dari pihak luar yang terdiri dari sebagai berikut.  
1. Pinjaman Bank Lain (interbank call money)  
Yaitu pinjaman yang berasal dari bank lain di dalam negeri yang 
diminta bila ada kebutuhan dana mendesak yang diperlukan bank, 
misalnya untuk menutup kewajiban kliring.  
2. Pinjaman Bank atau Lembaga Keuangan Di Luar Negeri. 
Yaitu pinjaman dalam jangka menengah yang realisasinya harus 
melalui persetujuan BI yang bertindak sebagai pengawas kredit luar 
negeri (PKLN). 
3. Pinjaman Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). 
Yaitu surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum tanggal 
jatuh tempo. 
4. Pinjaman Bank Indonesia. 
Yaitu pinjaman yang diberikan oleh Bank Indonesia sesuai dengan 
syarat dan kewajiban yang berlaku. 
2.1.2.4.3 Dana Masyarakat (Dana Pihak Ketiga)  
Yaitu dana yang berasal dari masyarakat baik perorangan maupun badan 
usaha yang diperoleh bank dengan menggunakan instrument produk simpanan 
yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat dihimpun dalam bentuk giro, deposito, 
tabungan. 
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1. Giro (Demand Deposits)   
Giro adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah 
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.  
2. Deposito (Time Deposits)  
Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan jangka waktu yang telah dijanjikan 
sebelumnya.  
3. Tabungan (Savings). 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang dikeluarkan oleh bank 
yang penyetoran dan penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku pada masing-masing bank.   
2.1.3 Kredit. 
2.1.3.1 Pengertian Kredit. 
Kredit berasal dari kata italia, credere yang artinya kepercayaan, yaitu 
kepercayaan dari kreditur bahwa debitur akan mengembalikan pinjaman beserta 
bunga sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak. Menurut Hasibuan (2001), 
kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama 
bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.  
Usaha dari bank adalah memberikan fasilitas kredit kepada nasabah. Bagian 
yang terbesar dari aktiva produktif atau aktiva yang dimiliki oleh suatu  bank 
adalah kredit yang diberikan, hal ini disebabkan, pertama salah satu tugas  pokok 
perbankan  adalah menyalurkan dana-dana yang dikumpulkan dari  masyarakat 
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dalam bentuk kredit, kedua bahwa dari pemberian kredit kepada  masyarakat bank 
akan mendapatkan keuntungan berupa bunga, provisi komisi dan biaya 
adminstrasi yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan penanaman  dalam 
bentuk aktiva lainnya. Dalam bahasa Yunani, kredit adalah credere  yang bearti 
kepercayaan, oleh  sebab itulah dasar dari kredit adalah kepercayaan (Tjoekam, 
1999 ).  Sehingga dapat dikatakan seorang yang mendapatkan kredit  adalah 
seseorang  yang mendapatkan kepercayaan. Sedangkan dalam bahasa Latin kredit 
adalah creditum yang bearti kepercayaan akan kebenaran ( Suyatno, 1993 ).   
Menurut Anwar (2002) dalam bukunya yang berjudul praktek perbankan, 
kredit adalah suatu  pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan 
prestasi (jasa) itu akan  dikembalikan lagi pada jangka  masa datang Menurut 
Rivai (2007), dalam bukunya yang berjudul credit mangement  hand book kredit 
adalah penyerahan barang, jasa atau uang dari satu pihak  (kreditur pemberi 
pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain  (nasabah atau 
pengutang/borrower)  dengan janji membayar dari penerima kredit  kepada 
pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. Taswan 
(2006),  Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara pihak bank dengan 
pihak lain, peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
dengan jumlah bunga atau bagi hasil yang telah ditetapkan.  
Firdaus dan ariyanti (2009), Kredit adalah suatu reputasi yang dimiliki 
seseorang yang memungkinkan ia bisa memperoleh uang, barang-barang atau 
tenaga kerja, dengan jalan menukarkannya dengan suatu perjanjian untuk 
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membayarnya disuatu waktu yang akan datang. Pemberian suatu fasilitas kredit 
mempunyai tujuan dan fungsi tertentu (firdaus, 2009).  
Menurut Djohan (2000), Kredit adalah suatu kegiatan pemeriksaan, 
penelitian, dan analisa terhadap kelengkapan, keabsahan, dan kelayakan 
berkas,surat,data permohonan kredit calon debitur hingga dikeluarkannya suatu 
keputusan apakah kredit tersebut diterima atau ditolak). Sedangkan menurut 
Muljono (2007), Kredit yaitu (1) character merupakan keyakinan dari pihak bank 
bahwa peminjam mempunyai moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif 
dan kooperatif serta mempunyai tanggungjawab yang baik dalam kehidupan 
pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam 
menjalankan kegiatan usahanya, (2) capacity yaitu suatu penilaian kepada calon 
debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan 
usaha yang akan atau sedang dilakukannya, (3) capital yaitu jumlah dana atau 
modal dasar yang dimilik oleh calon debitur, (4) collateral yaitu barang-barang 
jaminan yang diserahkan oleh peminjam/debitur sebagai jaminan atas kredit yang 
diterimanya, (5) condition of economic yaitu perkembangan ekonomi dan sektor.  
Menurut Riyanto (2001),  untuk mengatasi masalah risiko dalam 
pengambilan kredit pihak perbankan perlu menggunakan atau memperhatikan 
penilaian kredit sebelum memutuskan untuk memberikan kredit kepada debitur. 
Menurut kasmir (2008) yang menyatakan bahwa sebelum suatu fasilitas kredit 
diberikan, maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-
benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit 
sebelum memutuskan pemberian kredit dan sebelum kredit tersebut disalurkan. 
 25 
 
Menurut Rivai, dkk (2005) dalam julfariza (2010) kredit adalah penyerahan 
barang, jasa, atau uang dari satu pihak (kreditur) atas dasar kepercayaan kepada 
pihak lain (debitur) dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi 
kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. Pada akhirnya, 
pertimbangan ini merupakan pemilihan keputusan yang terbaik, dan dikaitkan 
dengan arahan yang harus diikuti. 
Menurut Ikapi (2008) kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya 
akan dilakukan dengan ditangguhkan pada suatu jangka waktu tertentu yang telah 
disepakati. 
Kredit menurut Muljono (1993), kredit adalah kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pembelian atau melakukan suatu pinjaman dengan suatu janji 
pembayaran akan dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang 
disepakati. 
Menurut Ryan Kiryanto, berdasarkan hasil pengamatan lembaga perbankan,  
permintaan kredit selalu berubah. Perubahan itu diakibatkan oleh perubahan suku 
bunga dari tahun ke tahun sebagai indikasi perubahan konsumtif, baik kebutuhan  
primer, sekunder maupun tersier. Perubahan pola konsumtif ini akan berdampak  
pada perubahan harga. Keuntungan terbesar yang diperoleh bank berasal dari 
pinjaman (kredit). Menurut  Mishkin (2008) kredit merupakan kewajiban individu 
atau perusahaan yang  menerimanya, tetapi merupakan aset bagi bank, karena 
kredit tersebut dapat  memberikan laba bagi bank. Kredit memiliki sifat kurang 
likuid daripada aset lain yang dimiliki bank karena dana kridit tidak dapat 
dialihkan menjadi tunai hingga jatuh tempo pembayaran. Selain itu kredit dinilai 
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lebih berisiko dari pada  aset lain yang dimiliki bank karena memiliki 
kemungkinan gagal bayar yang lebih tinggi. Dikarenakan kredit memiliki sifat 
kurang likuit dan memiliki reiko tinggi sehingga bank mendapatkan imbal hasil 
yang lebih besar dari kredit dibandingkan  aset lainnya. 
Adapun beberapa devinisi kredit menurut Undang-Undang Perbankan di 
Indonesia antara lain menurut Undang-Undang Perbankan No. 14 Tahun 1967, 
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam antara bank dengan pihak lain dalam 
hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan. 
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992, kredit adalah 
penyediaan  uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk lunasi hutang  jangka waktu  tertentu dengan 
jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 
Sedangkan menurut undang-undang  Nomor 10 tahun 1998 pasal (11) kredit  
adalah  penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain mewajibkan pihak peminjam Seperti yang sama sama di ketahui kredit 
sangat dibutuhkan oleh banyak orang,badan dalam menata kehidupan ekonomi 
yang lebih baik. Kebutuhan akan kredit tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat 
yang berpenghasilan tidak tentu tetapi juga masyarakat masyarakat yang 
berpenghasilan tetap seperti pegawai negeri sipil maupun karyawan yang bekerja 
pada perusahaan. Hal ini terjadi karena tuntutan hidup yang lebih modern dan 
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kemajuan teknologi informasi, mengakibatkan kebutuhan masyarakat mengalami 
perubahan.  
Ikatan Akuntan Indonesia (2004), Kredit adalah pinjaman uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk  
melunasi dalam jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau 
pembagian hasil keuntungan. Dari pengertian  dijelaskan bahwa kredit dapat 
berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Kemudian adanya 
kesepakatan antara bank sebagai kreditur dan nasabah penerima kredit sebagai 
debitur, dengan perjanjian yang telah dibuat. Dalam perjanjian kredit tercakup hak 
dan kewajiban masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan 
bersama. 
2.1.3.2 Tujuan Kredit  
1. Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit 
2. Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada 
3. Melaksanakan kegiatan operasional bank 
4. Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat 
5. Memperlancar lalu lintas pembayaran,  
6. Menambah modal kerja perusahaan,  
7. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
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2.1.3.3 Fungsi Kredit. 
Fungsi pokok kredit adalah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan 
masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan 
bahkan konsumen yang semuanya ditujukan untuk meningkatkan taraf  hidup 
manusia ( Firdaus,2003).  
Menurut Kasmir (2002) bahwa fungsi kredit yaitu untuk meningkatkan daya  
guna barang, meningkatkan peredaran barang, sebagai alat stabilitas ekonomi, 
untuk meningkatkan kegairahan berusaha, untuk meningkatkan pemerataan 
pendapatan dan untuk meningkatkan hubungan internasional. 
2.1.3.4 Unsur-Unsur Kredit. 
Kepercayaan adalah dasar suatu lembaga kredit dalam memberikan kredit 
kepada nasabahnya oleh sebab itu maka pemberian kredit sama artinya dengan 
pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa lembaga kredit tidak akan memberikan 
kredit kepada nasabahnya apabila lembaga tersebut tidak memiliki keyakinan 
bahwa peminjam akan mengembalikan hutangnya sesuai dengan waktu dan bunga 
yang ditetapkan.  
Menurut Kasmir (2002 ) unsur-unsur kredit yaitu kepercayaan, kesepakatan, 
jangka waktu, resiko an balas jasa. Menurut  Firdaus ( 2004 ), kredit akan dapat 
dilakukan apabila terpenuhinya unsur-unsur seperti di bawah ini yaitu: 
1. Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang, atau jasa 
yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain (kreditur) 
2. Adanya pihak yang membutuhkan uang, barang, atau jasa (debitur) 
3. Adanya kepercayaan dari kreditur kepada debitur. 
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4. Adanya janji dan kesanggupan untuk membayar kembali dari debitur 
kepada kreditur. 
5. Adanya perbedaan waktu antara penyerahan uang, barang atau jasa 
oleh kreditur dan saat pembayaran kembali dari debitur. 
6. Adanya resiko sebagai akibat perbedaan waktu ( waktu sekara ng 
dan waktu yang akan datang ). 
2.1.3.5 Jenis-Jenis Kredit  
2.1.3.5.1 Segi Kegunaan  
1. Kredit investasi. 
Merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk 
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek pabrik baru atau 
untuk keperluan rehabilitasi,  
2. Kredit modal kerja. 
Yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan  produksi dalam 
operasionalnya,  
3. Kredit konsumtif. 
Yaitu kredit yang diberikan bank kepada pihak ketiga untuk 
keperluan konsumsi berupa barang atau jasa dengan cara membeli, 
menyewa, atau dengan cara lain,  
2.1.3.5.2 Segi Jangka Waktu  
1. Kredit jangka pendek. 
Yaitu kredit yang jangka waktu kurang dari 1 tahun dan biasan 
digunakan untuk keperluan modal kerja,  
2. Kredit jangka menengah. 
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Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kredit berkisar antara 
1 tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan 
untuk melakukan investasi, kredit jangka panjang, merupakan kredit 
yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang 
waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun,  
2.1.3.5.3 Segi Cara Pemakaian  
1. Kredit rekening koran. 
Yaitu debitur menerima seluruh kredit yang dimasukkan kedalam 
rekening koran dan kepadanya diberikan blangko cek maupun giro, 
dengan penarikan cek/giro maka si debitur (nasabah) dapat menarik 
dana pinjamannya. Debitur bebas menyetor melalui rekening koran 
yang bersangkutan selama kredit tersebut berjalan,  
2. Revolving kredit. 
Yaitu sistem penarikan kreditnya sama dengan cara rekening koran 
bebas dengan masa penggunaannya 1 tahun, namun sistemnya 
berbeda dengan syarat pada akhir triwulan pertama saldo pinjaman 
harus menunjukkan sisa nol pada awal triwulan kedua, nasabah 
dapat melakukan penarikan secara bebas selama triwulan kedua dan 
pada akhir triwulan kedua sisa hutang harus kembali nol. 
3. Term loan  
Yang hampir sama dengan kredit rekening koran bebas, hanya dari 
sisi penggunaan pemakaian kredit sangat fleksibel, dimana nasabah 
bebas mempergunakan dana tersebut untuk keperluan apa saja. 
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2.1.3.5.4 Segi Jaminan  
Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, Jaminan tersebut tidak 
berwujud atau jaminan orang. Dimana  kredit yang dikeluarkan akan dilindungi 
minimal sesuai jaminan tersebut harus melebihi jumlah kredit yang diajukan calon 
debitur, 2) kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan 
barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek 
usaha, karakter, serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama 
berhubungan dengan bank atau pihak lain.  
2.1.3.5.5 Segi Penarikan  
1. kredit dengan penarikan  yaitu kredit yang ditarik nasabah sesuai 
dengan permohonan kredit yang diajukan secara keseluruhan tanpa 
ada penunda pencairan dana pinjaman,  
2. kredit dengan penarikan bertahap, yaitu kredit yang ditarik nasabah, 
dimana pencairan dananya dilakukan secara berkala oleh pihak bank.  
2.1.3.5.6 Segi Sifat Pelunasan  
1. kredit yang pelunasannya dengan angsuran, yaitu kredit yang 
diperoleh debitur dapat dicicil dalam pelunasannya sesuai dengan 
ketentuan dan ikatan kerjasama yang telah disepakati oleh bank 
dengan debitur,  
2. kredit yang pelunasa tidak ada angsuran yaitu pembayaran secara 
keseluruhan terhadap kredit yang diperoleh debitur tanpa adanya 
cicilan, dimana dalam pelunasan kredit tersebut harus terdapat bunga 
pinjaman sesuai dengan kesepakatan.  
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2.1.3.5.7 Segi Sektor Usaha  
1. Kredit pertanian,  
2. Kredit peternakan,  
3. Kredit industri,  
4. Kredit pertambangan,  
5. Kredit pendidikan,  
6. Kredit profesi,  
7. Kredit perumahan,  
8. Sektor-Sektor Lainnya.  
2.1.4 Pendapataan. 
2.1.4.1 Pengertian Pendapatan 
Menurut Kamus Ekonomi pendapatan (income) adalah uang yang diterima 
seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah,sewa, bunga, laba dan lain 
sebagainya, bersama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun dan lain . 
Selain Webster’s disebutkan bahwa Earning is money gained by labor, services or 
performance,wages, salary, etc. Artinya, pendapatan adalah uang yang diperoleh 
dari hasil bekerja, pelayanan diri, gaji, upah dan lain. 
Menurut Kadariyah, pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa 
upah/gaji, bunga sewa, dividend, keuntungan, dan merupakan suatu arus uang 
yang diukur dalam suatu jangka waktu, seminggu, sebulan atau setahun. Selain itu 
pendapatan atau income dari seseorang adalah hasil penjualannya dari faktor  
produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan orang tua di sini 
adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah 
tangga, biasanya disebut ayah dan ibu.Jadi yang dimaksud dengan pendapatan 
 33 
 
orang tua adalah penghasilan yang diperoleh orang tua, yang berasal dari 
pekerjaannya atau modal yang lainnya. 
2.1.4.2 Sumber Pendapatan. 
Sumber pendapatan orang tua tidak hanya hasil kerja atau modal lain yang 
diperoleh, akan tetapi dapat berasal dari saudara atau anggota keluarga yang lain 
yang bertanggung jawab terhadap kebutuhan keluarganya. Menurut Sistem Neraca 
Sosial Ekonomi (SNSE) Indonesia,pola pendapatan rumah tangga terdiri dari upah 
dan gaji, keuntungan usaha rumah tangga yang tidak berbadan hukum dan 
penerimaan transfer.Selain itu menurut biro pusat statistik, pendapatan terdiri dari 
sebagai berikut: 
2.1.4.3 Fungsi Pendapatan Orang Tua 
Sebagaimana kita ketahui bahwa fungsi pendapatan bagi kehidupan sehari-
hari adalah untuk memenuhi semua kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam hal ini 
penulis hanya akan membahas fungsi pendapatan tersebut ke dalam tiga bidang 
yaitu bidang ekonomi, sosial dan pendidikan.  
2.1.4.4 Tingkat Pendapatan 
Para perintis ilmu ekonomi, membagi masyarakat atas tiga kategori, yaitu 
kaum pekerja (dan petani), para pengusaha atau kapitalis (kelas menengah) dan 
para tuan tanah.Sedangkan menurut Valerie J. Hull yang dikutip oleh Masri 
Singarimbun, bahwa jumlah seluruh pendapatan dan kekayaan keluarga termasuk 
barang dan hewan peliharaan dipakai untuk membagi keluarga ke dalam tiga 
kelompok pendapatan yaitu pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan 
pendapatan rendah.Yang dimaksud dengan golongan berpenghasilan rendah 
adalah golongan yang memperoleh pendapatan atau penerimaan sebagai imbalan 
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terhadap kerja mereka yang jumlahnya jauh lebih sedikit apabila dibandingkan 
dengan kebutuhan pokok.Dilihat dari ekonomi dalam masyarakat terdiri dari tiga 
lapis yiatu: 
1. Lapisan ekonomi mampu atau kaya, terdiri dari para pejabat,pemerintah 
setempat, para dokter, insinyur dan kelompok profesional lainnya. 
2. Lapisan ekonomi menengah, yang terdiri dari alim ulama dan pegawai. 
3. Lapisan ekonomi miskin, yang terdiri dari buruh, para petani,buruh 
bangunan, buruh pabrik, dan buruh-buruh sejenis yang tidak tetap. 
2.1.5 Suku Bunga. 
2.1.5.1 Pengertian  Suku Bunga 
Pengertian Suku Bunga adalah harga dari penggunaan uang atau bisa juga 
dipandang sebagai sewa atas penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu yang 
biasa dinyatakan dalam persen (%). Bunga bank sebagai balas jasa yang diberikan 
oleh bank yang berdasarkan prinsip Konvensional kepada nasabah yang membeli 
atau menjual produk. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus 
dibayar kepada nasabah yang memiliki simpanan dengan yang harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (Kasmir, 2002)  
Suku bunga yaitu harga dana investasi (loanable funds). Tingkat suku bunga 
merupakan salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang akan 
melakukan invesatasi atau menabung (Boediono, 1994 ). Apabila dalam suatu 
perekonomian ada anggota masyarakat yang menerima pendapatan melebihi apa 
yang mereka perlukan untuk kebutuhan konsumsinya, maka kelebihan pendapatan 
akan dialokasikan atau digunakan untuk menabung. Penawaran aloanable funds 
diperoleh dari jumlah tabungan masyarakat pada periode tertentu. Di lain pihak 
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dalam periode yang sama anggota masyarakat yang membutuhkan dana untuk 
operasi atau perluasan usahan. Selain itu suku bunga yaitu harga dari penggunaan 
uang untuk jangka waktu tertentu. tingkat bunga sebagai harga sebagai harga yang 
harus dibayar apabila terjadi pertukaran satu harga rupiah sekarang dan satu harga 
rupiah nanti. 
Menurut Principle bunga selaku harga yang harus dibayar untuk 
penggunaan modal di semua pasar, cenderung ke arah keseimbangan, sehingga 
modal seluruhnya di pasar itu menurut tingkat bunga sama dengan persediaannya 
yang tampil pada tingkat itu. Tingkat bunga dimana tabungan yang mewakili 
penawaran modal baru adalah sama dengan permintaa. Teori tingkat suku bunga 
berdasarkan  makro yaitu harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu 
tertentu. Bunga merupakan imbalan atas ketidaknyamanan karena melepas uang, 
dengan demikian bunga adalah harga kredit. Tingkat suku bunga berkaitan dengan 
peranan waktu didalam kegiatankegiatan ekonomi. Tingkat suku bunga timbul 
dari kegemaran untuk kegemaran menabung uang masa sekarang. Ada dua bunga 
yang diberikan kepada nasaba yaitu:  
1. Bunga Simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai ransangan atau balas 
jasa bagi nasabah yang menyimpan uang di bank. Bunga simpanan  harga 
yang harus dibayar bank kepada nasabah.  
2. Bunga Pinjaman adalah  bunga yang diberikan kepada  peminjam atau 
harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank.  
Kedua macam bunga komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi 
bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada 
nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima 
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nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga bunga pinjaman masing saling 
mempengaruhi satu sama lain contoh bunga pinjaman tinggi secara otomatis 
bunga pinjaman juga berpengaruh naik dan demikian sebaliknya.  
2.1.5.3 Teori Tingkat Suku Bunga. 
2.1.5.3.1 Teori Klasik  
Teori bunga klasik “The Pure Theory of Interest”. Berdasrkan  teori ini 
tinggi rendah tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran akan 
modal. Jadi modal  dianggap  harga dari kesempatan penggunaan modal. Sama 
halnya harga barang dan jasa , tinggi rendah ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran, demikian pula tinggi rendah bunga modal ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran modal.  
Menurut teori klasik tabungan  fungsi dari tingkat bunga pada perekonomian 
yang akan mempengaruhi tabungan (saving) berarti keinginan masyarakat untuk 
menabung  tergantung pada tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga, makin 
besar keinginan masyarakat untuk menabung atau masyarakat akan terdorong 
untuk mengorbankan pengeluaran untuk menambah. Maka tingkat suku bunga 
menurut klasik adalah balas jasa yang diterima seseorang karena menabung atau 
hadiah yang diterima seseorang karena menunda konsumsinya. Investasi 
merupakan fungsi tingkat suku bunga. Tinggi tingkat bunga makin kecil keinginan 
masyarakat untuk berinvestasi. Keuntungan yang diharapkan dari investasi 
tersebut  lebih dari tingkat bunga untuk biaya penggunaan pinjaman. Kondisi 
tingkat bunga dalam keseimbangan tidak ada dorongan untuk menabung akan 
sama dengan dorongan pengusaha untuk melakukan investasi.   
 37 
 
Pendapat klasik sesuai hukum Say (pendapat Baptis Say) bahwa penawaran 
akan menciptakan permintaannya sendiri. Dengan berttitik tolak dari Hukum Say 
ini maka setiap tabungan akan otomatis sama dengan investasi. Tingkat bunga 
yang mengalami penurunan dan kenaikan atau bergerak naik turun dari titik 
keseimbangan, maka pergerakan naik turunnya tingkat bunga hanya bersifat 
sementara. Bilamana telah tejadi tarik menarik penawaran dan permintaan atau 
bekerjanya mekanisme harga pasar barang tingkat bunga keseimbangan akan 
tercipta kembali. 
2.1.5.3.2 Teori Keynes  
Teori ini dikemukakan oleh Keynes dan dinamakan “Liqudity Preference 
Theory of Interest”. Menurut Keynes tingkat bunga ditentukan oleh preference 
dan suplly of money. Liquidity preference adalah keinginan memegang atau 
menahan uang didasarkan tiga alasan yaitu motif transaksi, berjaga-jaga dan motif 
spekulasi. Ahli ekonomi sesudah klasik pada umum memberikan  pandangan 
Keynes yang berkeyakinan bahwa tingakat bunga merupakan balas jasa yang 
diterima seseorang karena orang tersebut mengorbankan liquidity preferencenya 
(permintaan uang).  Permintaan uang memiliki hubungan yang negative dengan 
tingkat bunga. Hubungan yang negative antara permintaan uang dengan tingkat 
bunga yang diterangkan Keynes bahwa masyarakat mempunyai pendapat tentang 
adanya tingkat bunga nominal (natural rate). Bilamana tingkat bunga turun dari 
tingkat bunga nominal dalam masyarakat ada suatu keyakinan memegang obligasi 
(surat berharga) pada saat suku bunga naik (harga obligasi mengalami penurunan) 
pemegang obligasi tersebut akan menderita kerugian (capital loss). Guna 
menghindari kerugian ini, tindakan yang dilakukan adalah menjual obligasi denga 
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sendirinya akan mendapatkan uang kas, dan uang kas ini yang akan dipegang pada 
saat suku bunga naik. Hubungan  yang disebut motif spekulasi permintaan uang 
masyarakat akan melakukan spekulasi tentang obligasi dimasa  akan datang. 
Kesimpulan Keynes yang kedua adalah berhubungan dengan ongkos (harga) 
memegang uang kas, karena makin tinggi tingkat bunga makin besar ongkos 
memegang uang kas. Keinginan  memegang uang kas juga  makin menurun. Jika  
tingkat bunga turun berarti ongkos memegang uang rendah kemudian permintaan 
uang kas naik.  
2.1.6 Jaminan.  
2.1.6.1 Pengertian Jaminan.  
Jaminan adalah kewajiban yang dapat dinilai dengan uang yang timbul dari 
suatu perilaku hukum oleh sebab itu hukum jaminan erat sekali hubungan dengan 
hukum benda bahkan tidak dapat dilepaskan dari hukum benda. Jaminan dalam 
arti luas adalah jaminan yang bersifat materil dan  bersifat inmateril. 
Jaminan kebendaan adalah Jaminan yang bersifat materil misalnya 
bangunan ,tanah, kendaraan, perhiasan, surat berharga. Jaminan perorangan 
adalah jaminan yang bersifat immateril misalnya jaminan perorangan (borgtocht). 
Jaminan kebendaan jaminan kebendaan mempunyai ciri kebendaan dalam arti 
memberikan hak mendahului atas benda tertentu dan mempunyai sifat melekat 
dan mengikuti benda benda yang bersangkutan. Adapun jenis-jenis jaminan yang 
bercirikebendaan tersebut dapat dikemukakan disini adalah: Hak tanggungan, 
Gadai(Pand), Cessie, Fiducia, Hipotikatas kapal laut dan pesawat udara. 
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2.1.7 Pelayanan Nasabah. 
2.1.7.1 Pengertian Pelayanan Publik 
Jasa sering dipandang sebagai suatu fenomena yang rumit. jasa mempunyai 
banyak arti mulai pelayanan personal (personal service) sampai jasa sebagai 
produk. Konsep pelayanan banyak dikemukakan oleh para ahli seperti hak sever 
et al (2000) menyatakan bahwa jasa atau pelayanan (services) didefinisikan 
sebagai kegiatan ekonomi yang menghasilkan waktu, tempat, bentuk dan 
kegunaan psikologis. Menurut Edvardsson et al (2005) pelayanan merupakan 
kegiatan proses dan interaksi serta merupakan perubahan dalam kondisi orang 
atau sesuatu dalam kepemilikan pelanggan. Sinambela (2010), pada dasarnya 
setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat dikatakan 
bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia.  
Menurut Lukman pelayanan adalah setiap kegiatan yang menguntungkan 
dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun 
hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Selanjutnya Sampara 
berpendapat, pelayanan adalah sutu kegiatan yang terjadi dalam interaksi 
langsung antarseseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan 
menyediakan kepuasan pelanggan. Istilah  publik berasal dari Bahasa Inggris 
public yang berarti umum, masyarakat, negara. Kata publik sebenarnya sudah 
diterima menjadi Bahasa Indonesia Baku menjadi Publik yang berarti umum, 
orang banyak, ramai. Inu dkk publik yaitu sejumlah manusia yang memiliki 
kebersamaan berpikir, perasaan, harapan, sikap atau tindakan yang benar dan 
baik. 
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Maka pelayanan publik diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintah terhadap sejumlah manusia yang memiliki kegiatan yang 
menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan 
diman hasil tidak terikat pada suatu produk secara fisik.  
2.1.8.2 Kualitas Pelayanan Publik 
Dalam Sinambela (2010), secara teoritis tujuan pelayanan publik pada 
dasarnya adalah memuaskan masyarakat. Kepuasan dituntut kualitas pelayanan 
prima yang baik tercermin di bawah ini  
2.1.7.2.1 Transparan 
Pelayanan yang terbuka mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang 
membutuhkan. 
2.1.7.2.2 Akuntabilitas 
Pelayanan dapat dipertanggung jawabkan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
2.1.7.2.3 Kondisional 
Pelayanan yang kondisi dan kemampuan pemberi dan penerima pelayanan 
berpegang pada prinsip efisiensi dan efektivitas. 
2.1.7.2.4 Partisipatif 
Pelayanan mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan harapan 
masyarakat. 
2.1.7.2.5 Kesamaan Hak 
Pelayanan tidak melakukan diskriminasi dari aspek apapun khusus suku, 
ras, agama, golongan, status sosial dan lain-lain. 
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2.1.7.2.6 Keseimbangan Hak Dan Kewajiban 
Pelayanan mempertimbangkan aspek keadilan pemberi dan penerima 
pelayanan publik.  
Pendekatan kualitas pelayanan yang banyak dijadikan riset pemasaran yaitu 
model SERVQUAL (Service Quality) yang dikembangkan oleh  Zeithaml dan 
Berry dalam serangkaian penelitian mereka yang melibatkan 800 pelanggan 
terhadap 6 sektor jasa : reparasi, peralatan rumah tangga, kartu kredit, asuransi, 
sambungan telepon jarak jauh, perbankan ritel, dan pialang sekuritas disimpulkan 
bahwa terdapat lima dimensi SERVQUAL sebagai berikut (Parasuraman , 1998). 
1. Tangibles atau bukti fisik  
Yaitu kemampuan perusahaan menunjukkan eksistensi kepada pihak 
eksternal. Penyedian sarana dan prasarana fisik perusahaan dan keadaan 
lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan 
oleh pemberi jasa. fasilitas fisik yaitu gedung, gudang, dan lain sebagai, 
perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi), serta 
penampilan pegawainya. 
2. Reliability atau kehandalan  
Yaitu kemampuan perusahaan memberikan pelayanan dijanjikan secara 
akurat dan terpercaya. Kinerja sesuai dengan harapan pelangan yang berarti 
ketepatan waktu, pelayanan yang sama, untuk semua pelanggan tanpa 
kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi. 
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3. Responsiveness atau ketanggapan  
Adalah kemampuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsif) dan tepat kepada pelanggan, dengan penyampaian informasi 
yang jelas.  
4. Assurance atau jaminan dan kepastian  
Adalah pengetahuan, kesopan santunan dan kemampuan  pegawai 
perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya pelangan kepada perusahaan. 
komponen lain komunikasi (communication), kredibilitas (credibility), 
keamanan (security), kompetensi (competence), dan sopan santun 
(courtesy). 
5. Emphaty  
Yaitu memberikan perhatian dan bersifat individual, pribadi yang diberikan 
kepada pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen. 
Pengetahuan kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan. Abidin (2010) mengatakan 
bahwa pelayanan publik yang berkualitas bukan hanya mengacu pada 
pelayanan itu semata, juga menekankan pada proses penyelenggaraan atau 
pendistribusian pelayanan itu sendiri hingga ke tangan masyarakat sebagai 
konsumer. Aspek kecepatan, ketepatan, kemudahan dan keadilan menjadi 
alat mengukur pelayanan publik yang berkualitas. Pemerintah  dan aparat 
dalam memberikan pelayanan publik harus memperhatikan aspek kecepatan, 
ketepatan, kemudahan dan keadilan. 
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2.1.8 Jangka Waktu. 
Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman faktor  jangka waktu sangat 
menentukan. Semakin panjang jangka waktu pinjaman makin tinggi bunga. 
Disebabkan besar kemungkinan resiko macet dimasa mendatang. Sebalik  jika 
pinjaman berjangka waktu pendek bunga relatif rendah. Akan tetapi untuk bunga 
simpanan berlaku sebaliknya, semakin panjang jangka waktu maka bunga 
simpanan semakin rendah dan sebaliknya.  
2.1.9 Gaya Hidup  
2.1.9.1 Pengertian Gaya Hidup  
Gaya hidup menurut Kotler (2002) adalah pola hidup seseorang di dunia 
yang ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menjelaskan 
seluruh pola seseorang dalam berinteraksi di dunia. Selain itu menurut Assael  
gaya hidup adalah A mode of living that is identified by how people spend their 
time (activities), what they consider important in their environment (interest), the 
world around them (opinions). diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali 
dengan bagaimana orang menghabiskan waktu (aktivitas), apa yang penting orang 
pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri 
sendiri dan dunia di sekitar. Minor dan Mowen (2002), gaya hidup yaitu 
bagaimana seorang hidup, bagaimana membelanjakan uang, dan bagaimana 
mengalokasikan waktu. Disimpulkan  bahwa gaya hidup yaitu pola hidup orang 
yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat dalam membelanjakan 
uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Faktor-faktor utama pembentuk 
gaya hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu secara demografis dan psikografis. 
Faktor demografis misalnya berdasarkan tingkat pendidikan, usia, tingkat 
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penghasilan dan jenis kelamin, sedangkan faktor psikografis lebih kompleks 
karena indikator penyusunnya dari karakteristik konsumen.  
Manfaat jika memahami gaya hidup konsumen:  
1. Menggunakan gaya hidup konsumen untuk melakukan segmentasi 
pasar sasaran.  
2. Pemahaman konsumen juga akan membantu dalam posisikan produk di 
pasar menggunakan iklan.  
3. Jika gaya hidup menempatkan iklan pada media-media yang paling 
cocok.  
4. Mengetahui gaya hidup konsumen, berarti produk sesuai dengan 
tuntutan gaya hidup mereka.  
2.1.9.2 Gaya Hidup AIO (Activity, Interest, Opinion)  
Psikografik adalah ilmu tentang pengukuran dan pengelompokkan gaya 
hidup konsumen (Kotler, 2002). Sedangkan psikografik menurut Sumarwan 
(2003), adalah suatu instrumen untuk mengukur gaya hidup, yang memberikan 
pengukuran kuantitatif dan bisa dipakai untuk menganalisis data yang sangat 
besar. Analisis psikografik biasanya dipakai untuk melihat segmen pasar. Analisis 
psikografik sering juga diartikan sebagai suatu riset konsumen yang 
menggambarkan segmen konsumen dalam hal kehidupan, pekerjaan dan aktivitas 
lainnya. Psikografik berarti menggambarkan psikologis konsumen. Psikografik 
adalah pengukuran kuantitatif gaya hidup, kepribadian dan demografik konsumen. 
Psikografik sering diartikan sebagai pengukuran AIO (activity, interest, opinions), 
yaitu pengukuran kegiatan, minat dan pendapat konsumen. Psikografik memuat 
beberapa pernyataan yang menggambarkan kegiatan, minat dan pendapat 
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konsumen. Solomon dalam Sumarwan (2003) menjelaskan studi psikografik 
dalam beberapa bentuk seperti diuraikan berikut:  
1. Profil gaya hidup yang menganalisis beberapa karakteristik yang 
membedakan antara pemakai dan bukan pemakai suatu produk.  
2. Profil produk spesifik yang mengidentifikasi kelompok sasaran 
kemudian membuat profil konsumen tersebut berdasarkan dimensi 
produk yang relevan.  
3. Studi kepribadian ciri sebagai faktor yang menjelaskan, menganalisis 
kaitan beberapa variabel dengan kepribadian ciri,  
4. Segmentasi gaya hidup yang membuat pengelompokkan responden 
berdasarkan kesamaan preferensinya.  
5. Segmentasi produk spesifik yaitu mengelompokkan konsumen 
berdasarkan kesamaan produk yang dikonsumsi. 
Orang yang berasal dari sub-budaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang 
dapat memiliki gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup yaitu pola hidup 
seorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. 
Gaya hidup keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan. 
Hubungan  produk dengan kelompok gaya hidup konsumen. 
2.2 PENELITIAN TERDAHULU. 
1. Luk Atul Hidayati(2014)The civil servants’ decisions to take credit 
(keputusan pegawai negeri dalam mengambil kredit berjangka) 
Kenaikan gaji pegawai negeri sipil yang setiap tahun dinikmati oleh 
kalangan pns memicu kenaikan kredit pegawai pada lembaga-lembaga 
keuangan baik dari plafon kredit maupun jumlah pegawai yang 
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mengajukan permohonan kredit. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi keputusan pegawai dalam mengambil kredit, namun 
dalam penelitian ini mengambil empat buah variabel yaitu gaji, suku 
bunga, prosedur dan pelayanan. Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi (sensus) yang dilakukan pada intansi satuan polisi pamong 
praja kabupaten magelang dengan jumlah pegawai 55 orang. Uji 
hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan bantuan program spss for windows 12. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel gaji dan suku bunga berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap keputusan pegawai dalam mengambil 
kredit, sedangkan prosedur dan pelayanan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pegawai dalam mengambil kredit. Gaji merupakan variabel 
independen paling dominan mempengaruhi keputusan pegawai dalam 
mengambil kredit.  
2. Ida Bagus Gede Partha Suwirya(2017) Implikasi yuridis foto kopi 
surat keputusan pengangkatan pegawai negeri sipil yang dilegalisasi 
sebagai agunan dalam perjanjian kredit bank (studi di PT Bank 
Perkreditan Rakyat Ashi Kabupaten Badung Provinsi Bali) 
Penulisan jurnal ini bertujuan untuk menganalisis perjanjian kredit 
bank antara pihak bank selaku kreditor dengan pihak pegawai negeri 
sipil selaku debitor yang menggunakan fotokopi surat keputusan 
pengangkatan pegawai negeri sipil yang dilegalisasi sebagai agunan. 
Jurnal ini disusun dengan menggunakan metode penelitian yuridis 
empiris dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kasus dan 
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pendekatan konsep. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa 
piahk bank berani menerima fotokopi surat keputusan pengangkatan 
pegawai negeri sipil yang dilegalisasi sebagai agunan dalam 
perjanjian kredit dengan menggunakan dasar yuridis yaitu analisis 
kredit 5c yang merupakan prinsip dasar analisis kredit bank 
berdasarkan undang-undang republik indonesia nomor 10 tahun 1998 
tentang perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan. Fotokopi surat keputusan pengangkatan pegawai negeri 
sipil yang dilegalisasi termasuk ke dalam benda bergerak dan tidak 
berwujud yang dapat dijadikan agunan berdasarkan klasifikasi hukum 
jaminan karena memiliki nilai ekonomis berupa petikan slip gajih 
pegawai negeri sipil. Kepercayaan kepada debitor merupakan dasar 
pihak bank memberikan dana kredit:kata kunci: perjanjian kredit 
bank, fotokopi surat keputusan pengangkatan pegawai negeri sipil 
yang dilegalisasi, agunan kredit, kepercayaan. 
3. Eriyati(2015) Faktor - faktor yang mempengaruhi permintaan 
pembiayaan kredit pada PT. Bank bri syariah pekanbaru. Penelitian ini 
dilakukan pada PT. Bank BRI Syariah pekanbaru dengan tujuan untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan kredit 
dan faktor mana yang paling dominan. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling, sebanyak 41responden nasabah 
berdasarkan rumus slovin (e = 0,15) dengan analisis yang bersifat 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pelayanan 
memiliki dua sub faktor yaitu kecepatan proses dan pelayanan 
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pegawai,faktor selera konsumen mencakup kenyamaan kantor dan 
persyaratan kredit. Faktor biaya dan faktor menjalankan Syariat Islam, 
merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan nasabah terhadap 
pembiayaan (kredit) pada PT Bank BRI Syariah pekanbaru. Dari 
keempat faktor di atas yang paling dominan mempengaruhi 
permintaan pembiayaan (kredit) pada PT. Bank BRI Syariah adalah 
faktor menjalankan syariat islam sebanyak 23 orang responden. 
4. Ardiansyah Siregar, Anthony Mayes, Rosyetti (2014) Analisis 
permintaan kredit pensiun  pada Bank  BTPN Cabang Pekan baru. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permintaan kredit pensiun 
di BTPN yang diselenggarakan di Pekan Baru Provinsi Riau. Populasi 
dalam penelitian ini adalah nasabah bank pekanbaru City bank yang 
melakukan pinjaman dana pensiun sebesar 1.688 nasabah, sampel 
diambil dengan menggunakan rumus slovin dengan hasil sampel 
berjumlah 95 pelanggan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan model metode deskriptif kuantitatif yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, ada 
beberapa pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini: asumsi uji 
klasik, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji 
normalitas, uji signifikansi, uji t test, f-acquired research f.hasil count 
(58,059)> f table (3,095) dan sgnifikansi (0,000) <0,05 berarti bahwa 
pendapatan dan tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap 
permintaan kredit pensiun btpn pekanbaru. Sedangkan diketahui t 
hitung -1.718 dengan signifikansi 0,089. Jadi t (-1,718) <t tabel 
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(1.986) dan signifikan (0,089)> 0,05 berarti tingkat suku bunga tidak 
mempengaruhi permintaan kredit. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pengamatan kebanyakan konsumen tidak tahu berapa 
tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh bank dan bank pekanbaru 
mereka tidak ingin mengetahui besarnya suku bunga kpr yang 
ditawarkan, hal ini karena tidak semua melayani bank of pension 
credit, yang hanya memiliki layanan btpn kredit pensiun. Kata kunci: 
permintaan kredit, pendapatan, suku bunga, kredit pensiun. 
5. Eva Olivia Rantung (2013) Persepsi Permintaan Kredit Konsumsi 
Dosen dan Pegawai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Samratulangi Manado. perkreditan merupakan kegiatan yang penting 
bagi perbankan, karena kredit juga merupakan salah satu sumber dana 
yang penting untuk setiap jenis usaha. Keberadaan bank merupakan 
hal yang penting dalam dunia usaha keterkaitan antara dunia usaha 
dengan lembaga keuangan bank memang tidak bisa dilepaskan apalagi 
dalam pengertian investasi dan kredit. Dalam hal ini pihak bank terus 
mengembangkan kompetensi yang lain dibidang kredit untuk 
menggalang pertumbuhan kredit yang berkesinambungan sekaligus 
menjalankan fungsinya sebagai jasa intermedasi keuangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh persepsi 
pendapatan, ketenaga kerjaan, dan gaya hidup terhadap persepsi 
permintaan kredit konsumsi Dosen dan Pegawai Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Samratulangi Manado pada bank umum di 
Sulawesi Utara. Data yang digunakan berupa data primer. Metode 
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yang digunakan adalah metode analisis korelasi dan diolah 
menggunakan spss.17.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
permintaan kredit konsumsi dari tahun ke tahun meningkat, dimana 
pendapatan, ketenaga kerjaan dan gaya hidup berpengaruh positif. 
Dilihat dari sisi permintaan, maka rekomendasi yang diberikan adalah 
dengan meningkatkan permintaan masyarakat khususnya PNS 
terhadap kredit konsumsi dengan peran serta masyarakat yang 
kooperatif terhadap kebijakan bank yang dilakukan, sehingga 
kedepannya dapat tercipta penawaran dan permintaan yang seimbang 
dan tidak terjadi kredit macet. Kata kunci: permintaan kredit 
konsumsi, pendapatan, ketenaga kerjaan, dan gaya hidup. 
6. Firmansyah Deckiyanto (2010)Akibat hukum pemutusan perjanjian 
kerjasama pemotongan gaji secara sepihak oleh juru bayar terhadap 
pihak bank pada kredit golongan berpenghasilan tetap (Studi di Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Madiun),fasilitas kredit dibutuhkan oleh 
masyarakat baik oleh perorangan maupun badan usaha untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi untuk meningkatkan kegiatan 
produksinya. Baik kegiatan yang menyangkut produktif maupun 
kegiatan yang bersifat konsumtif. Adapun tujuan dalam penulisan ini 
adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan akibat 
hukum pemutusan perjanjian kerjasama pemotongan gaji secara 
sepihak oleh juru bayar terhadap pihak bank pada kredit golongan 
berpenghasilan tetap dan upaya hukum yang dapat diambil oleh 
kreditor bank rakyat indonesia apabila mengalami kerugian, berkaitan 
 51 
 
dengan adanya pemutusan perjanjian kerjasama pemotongan gaji 
secara sepihak oleh juru bayar. Sedangkan manfaat dari penulisan ini 
diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan dapat menambah bahan referensi sebagai ilmu 
pengetahuan bagi pihak-pihak yang ingin mempelajari tentang 
penyaluran kredit golongan berpenghasilan tetap. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah penelitian dengan 
menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, maka atas permasalahan yang 
pertama dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan sebuah 
perjanjian yang dibuat antara pihak kreditur dengan pihak debitur, 
apabila dikemudian hari, dari debitur tidak dapat melaksanakan 
pemenuhan dari kewajiban-kewajibannya, maka debitur, melakukan 
bentuk upaya penghentian perjanjian kerjasama secara sepihak. 
Sedangkan atas permasalahan yang kedua yakni upaya yang dilakukan 
oleh kreditur dalam hal debitur yang dalam hal ini dari pihak juru 
bayar memutuskan perjanjian kerjasama dengan melakukan yang 
awalnya BRI pindah bni: pertama, yang dilakukan oleh pihak bank 
adalah dengan melakukan pendekatan yang dilakukan oleh team 
marketing. Kedua, diadakannya musyawarah untuk memperoleh 
mufakat, dan ketiga dilakukan restrukturisasi kredit/perpanjangan.  
Kata kunci: fasilitas kredit, akibat hukum, pemutusan perjanjian 
secara sepihak. 
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7. Amelia Sani (2016),Pengaruh dimensi kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan nasabah tabunganm bank nagari cabang padang 
panjang.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
dimensi kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah tabungan bank 
nagari cabang padang panjang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh nasabah tabungan bank nagari cabang padang panjang. Jumlah 
sampel adalah 100 orang sampel yang di pilih dengan menggunakan 
metode non probabilitas, yaitu metode purposive sampling. Data 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner 
yang disebarkan kepada responden. Data di analisis dengan 
menggunakan regresi linier berganda yang diolah dengan aplikasi 
pengolah data spss 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dimensi keandalan, daya tanggap, dan jaminan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah. Dimensi empati 
dan bukti fisik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kepuasan nasabah.:kata kunci : kualitas pelayanan, kepuasan nasabah. 
8. Noval Pratama Hananta(2015) Analisis sistem pemberian kredit 
pensiun pada PT Bank Cimb Niaga Bhaktiku kantor cabang 
tulungagung. Kredit pensiun yang diberikan oleh Bank ini bertujuan 
untuk membantu para pensiunan dalam rangka melepaskan diri dari 
cengkeraman para rentenir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem pemberian kredit pensiun yang dilakukan oleh PT. 
Bank Cimb Niaga Bhaktiku kantor cabang Tulungagung dan untuk 
mengetahui prosedur pemberian kredit pensiunan yang dilakukan oleh 
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PT. Bank Cimb Niaga Bhaktiku sudah sesuai dengan peraturan 
standar bank indonesia guna menekan kredit macet. Jenis penelitian 
ini adalah kualitatif dengan teknik analisa data triagulasi. Hasil 
penelitian adalah : 1) prosedur pemberian kredit Pensiunan Bank Cmb 
niaga bhaktiku cabang tulungagung adalah : a) pengajuan persyaratan 
kredit, b) prakarsa dan analisis kredit, c) pemberian putusan kredit 
yang sesuai dengan personalitiy, parti, purpose, prospect, payment, 
profitability dan protection2) Bank Cimb Niaga bhaktiku cabang 
tulungagung telah menerapkan minimalisasi risiko dengan 
membentuk suatu sistem pemberian kredit yaitu suatu sistem yang 
dirancang untuk memberikan jaminan atas pencapaian sasaran-sasaran 
yang meliputi pelaksanaan kegiatan yang hemat, efisian dan efektif, 
penyajian laporan keuangan yang layak terpercaya dan ketaatan 
terhadap ketentuan yang berlaku pada bank Cimb Niaga Bhaktiku 
cabang Tulungagung, dimana analisis triagulasi yang membandingkan 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dibandingkan dengan 
perngamatan lapangan membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumen dan membandingkan hasil teori keterangan yang dilakukan 
dibandingkan dengan pelaksanaan dalam praktek adalah sumber data 
berasal dari pedoman wawancara dibandingkan dengan isi dokumen 
yang berkaitan dengan tujuannya agar hasil penelitian yang 
didapatkan sesuai dengan fokus penelitian serta membandingkan hasil 
teori dalam hal ini diambil dari peraturan yang berlaku dari bank 
indonesia. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa identifikasi 
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dan penilaian risiko dari bank Cimb Niaga Bhaktiku Cabang 
Tulungagung telah sesuai dengan standar sistem pengendalian internal 
bank indonesia sehingga mampu menekan risiko.  
Kata kunci : Sistem, Pemberian kredit, Pensiunan, Bank. 
9. Aditya Gita Puri (2011) Analisis sistem informasi akuntansi kredit 
pegawai negeri sipil pada PT. Bank Jatim cabang nganjuk. Kredit 
adalah jumlah uang beredar berdasarkan pertunangan antara nasabah 
(debitur) dan bank dengan pihak manapun yang harus dibayar dengan 
syarat dan kepentingan serta denda jika nasabah terlambat membayar 
angsuran. Mengharapkan proposal kredit dari debitur ke bank dengan 
kondisi gaji mereka disebut kredit Pegawai Negeri Sipil untuk 
konsumsi, investasi atau tambahan modal kerja. Penelitian ini 
menggunakan analisis studi kasus pada bank jatim. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis dan menginformasikan siapa saja 
tentang legitimasi dan bagaimana prosedur pemberian kredit pegawai 
negeri sipil. Kata kunci: kredit pegawai negeri sipil, bank, sistem 
informasi akuntansi. 
10. Gerry Pranata,Bambang Widarno (2014)  pengaruh tingkat suku 
bunga, pendapatan, status pekerjaan, jangka waktu kredit dan tingkat 
pendidikan terhadap jumlah pengambilan kredit. Kegunaan dari 
penelitian ini (a) diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
wacana untuk mempertimbangkan keputusan pemberian kredit kepada 
pelanggan, sehingga dapat meningkatkan jumlah penyaluran kredit 
per tahun, dan ( b) hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut sebagai sumber informasi. Hasil 
yang diperoleh dengan analisis: (1) berdasarkan hasil uji t tabel dapat 
dilihat pada tingkat suku bunga memiliki nilai 781.714 dan 
signifikansi 0,040. (2) berdasarkan hasil uji t pada tabel dapat 
diketahui bahwa pendapatan pelanggan memiliki nilai 4,502 dan 
signifikan 0,000. (3) berdasarkan hasil uji t pada tabel dapat diketahui 
bahwa status pekerjaan pelanggan memiliki nilai sebesar 1.845.081 
dan signifikansi 0,373. (4) berdasarkan hasil uji t pada tabel dapat 
diketahui bahwa masa kredit memiliki nilai 539,831,2 dan signifikan 
0,000. (5) berdasarkan hasil uji t pada tabel dapat diketahui bahwa 
tingkat pendidikan memiliki nilai b sebesar 2,131,469 dan signifikansi 
0,387. Hasil uji f diperoleh nilai f sebesar 38,811 dan sig = 0,000, 
artinya variabel bebas suku bunga, pendapatan pelanggan, status 
pekerjaan pelanggan, masa kredit, tingkat pendidikan bersama-sama 
atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen jumlah tembakan. Kredit. Hasil yang diperoleh dengan 
menghitung koefisien determinasi nilai adjusted r square sebesar 
0,656. Kata kunci: tingkat suku bunga, pendapatan, status pekerjaan, 
periode kredit, tingkat pendidikan, jumlah kredit. 
11. Penelitian Gangsar Sandy Putranto tahun 2014 “Analisa Prosedur 
Pemberian Kredit Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI), Cabang 
Rajawali Di Surabaya“. Teknik analisis yang digunakan penulis 
adalah teknik analisis data, dimana penulis melakukan pengamatan 
dan analisis dokumen pemberian kredit yang diterapkan pada BRI 
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Cabang Rajawali, Surabaya. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
mengenai prosedur pemberian kredit kepada pegawai tetap dan 
pegawai pensiunan di BRI Cabang Rajawali, Surabaya maka penulis 
dapat menyimpulakan bahwa prosedur pemberian kredit di BRI 
Cabang Rajawali secara umum telah memenuhi ketentuan aturan yang 
ditetapkan.  
12. Penelitian Tika Kadina tahun 2011 dengan judul Analisis 
Perbandingan Sistem Pemberian Kredit Pada Bank Konvensional (PT. 
Bank Cimb Niaga) Dan Sistem Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
Syariah (PT. Bank Cimb Niaga Syariah) Di Medan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sistem pembiayaan KPR (Kredit 
Pemilikan Rumah) Bank konvensional khususnya Bank Cimb Niaga 
Syariah dan sistem Pembiayaan kepemilikan Rumah (PKR) 
khususnya Bank Cimb Niaga Syariah di Medan. Metode Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, 
yaitu data yang dikumpulkan mula-mula disusun, diklasifikasikan, dan 
dianalisis sehingga akan memberikan gambaran yang jelas mengenai 
sistem pembiayaan KPR di bank konvensional dan PKR (Pembiayaan 
Kepemilikan Rumah) di Bank Syariah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan sistem yang digunakan oleh kedua 
perbankan ( Bank Konvensional dan Bank Syariah), perbedaan yang 
paling mendasar adalah sistem bunga yang dipakai oleh bank 
konvensional didalam pengalokasian dananya. Pemakaian sistem suku 
bunga yangditetapkan oleh Bank Cimb Niaga adalah flat untuk 1 
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(satu) tahun, setelah itu diberlakukan bunga pasar yang berlaku 
(floating). Dalam hal ini nasabah mau tidak mau harus mengikuti 
peraturan bank tersebut. Tidak adanya tawar-menawar dalam 
penentuan bunga KPR. Sistem bunga yang dipakai oleh bank 
konvensional mengharuskan debitur untuk membayar tepat waktu, 
jika tidak maka nasabah itu dikenakan sanksi dalam proses 
kredit/pembiayaannya. Misalnya adalah adanya denda/pinalty jika 
nasabah telat membayar hutangnya ke bank. Sedangkan pada bank 
syariah khususnya Bank Cimb Niaga Syariah sistem yang digunakan 
adalah Pembiayaan Kepemilikan Rumah (PKR) adalah bank dan 
nasabah berkongsi atas sebuah rumah. Nasabah membayar uang 
angsuran kepada bank yang secara langsung kepemilikan rumah akan 
beralih kepada nasabah jika nasabah telah melunasi semua cicilan atau 
uang sewanya, untuk besar kecilnya uang cicilan yang harus 
dibayarkan oleh nasabah dapat dilakukan tawar-menawar, hal 
inisesuai dengan prinsip syariah, artinya hal ini boleh terjadi sebelum 
adanya kesepakatan. Jika telah ada kesepakatan maka diantara 
keduanya harus memenuhi kesepakatan (rukun) yang telah dibuat. 
Istilah yang dipakai dalam sistem PKR ini adalah Murabahah. 
13. Penelitian Budiarti tahun 2008 dengan judul Evaluasi Sistem 
Pengendalian Intern Pemberian Kredit (Studi Kasus Pada PD BPR 
Bank Pasar Kabupaten Boyolali). Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus yang memfokuskan pada sistem pengendalian intern 
terhadap pemberian kredit yang diterapkan PD BPR Bank Pasar 
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Kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu 
(1)mereview data tentang unsur-unsur sistem pengendalian intern, 
dokumen, catatan dan prosedur pemberian kredit melalui proses 
wawancara dan observasi, (2) melakukan pengujian kepatuhan 
attribute terhadap 60 anggota sampel dari 539 populasi berupa surat 
perjanjian kredit selama periode 1 Januari hingga 31 Desember 2006 
dengan menggunakan metode attribute sampling. Metode attribute 
sampling yang digunakan adalah stop-or-go sampling. Hasil evaluasi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern 
pemberian kredit di PD BPR Bank Pasar Kabupaten Boyolali sudah 
efektif. Hal ini berdasarkan pada (1) sudah terdapatnya unsur-unsur 
sistem pengendalian intern yang seharusnya ada. Dan (2) hasil 
pengujian kepatuhan attribute terhadap sampel dengan tingkat 
keandalan (R) sebesar 95%, menunjukkan bahwa tidak terdapat 
kesalahan dan nilai Achieved Upper Precision Limit (AUPL) sama 
dengan nilai Desired Upper Precision Limit (DUPL) yaitu sebesar 5% 
yang berarti sistem pengendalian intern pemberian kredit pada PD 
BPR Bank Pasar Kabupaten Boyolali dikatakan sudah efektif. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa sistem pengendalian intern 
pemberian kredit yang diterapkan di PD BPR Bank Pasar Kabupaten 
Boyolali sudah efektif karena hasil pengujian kepatuhan menunjukkan 
nilai AUPL=DUPL=5%. 
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2.3 KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS. 
Berdasarkan pada variable-variabel sebagai dasar kerangka pemikiran 
teoritis, maka akan dijelaskan tentang pengaruh pendapatan nasabah (income 
customer), Tingkat suku bunga (InterestRate), Jaminan(Assurance), Pelayanan 
Nasabah (Customer Service), Jangka waktu, Gaya hidup, yang dapat dilihat pada 
model analisis jalur part  di bawah ini. 
 
 
Terlihat model dimana pendapatan, suku bunga, jaminan, pelayanan, jangka 
waktu  dan gaya hidup berpengaruh terhadap permintaan kredit  
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2.4. HIPOTESIS. 
1. Diduga pendapatan berpengaruh negatif dan signifikan memengaruhi 
permintaan kredit. 
2. Diduga suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan memengaruhi 
permintaan kredit. 
3. Diduga jaminan berpengaruh negatif dan signifikan memengaruhi 
permintaan kredit. 
4. Diduga pelayanan berpengaruh positif dan signifikan memengaruhi 
permintaan kredit. 
5. Diduga jangka waktu berpengaruh positif dan signifikan memengaruhi 
permintaan kredit. 
6. Diduga gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan memengaruhi 
permintaan kredit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data 
untuk mencapai tujuan tertentu. Sugiyono (2013), metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dibuktikan dan dikembangkan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 
masalah. 
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode Deskriptif dan 
Verifikati dengan  menggunakan  metode  penelitian untuk mengetahui  hubungan 
yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2013), Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah  yang ada  
dengan  tujuan  penelitian sehingga  data  dapat  dikumpulkan, dianalisis dan 
ditarik kesimpulan dengan teori yang telah dipelajari. Menurut Narimawati 
(2010), Metode Verifikatif yaitu memeriksa benar atau tidak data dengan  menguji   
tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah 
yang serupa dengan kehidupan. 
Metode ini dimaksud untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 
pendapatan (income) (X1), Suku Bunga (Interest Rate) (X2), Jaminan (Assurance) 
(X3), Pelayanan Nasabah (Customer Service)(X4), Jangka waktu (X5), Gaya 
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Hidup(X6) terhadap permintaan kredit  (Y). Verifikatif menguji teori dengan 
pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau di tolak.  
Berdasarkan pengertian diatas tujuan metode deskriptif adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat 
mengenai fakta sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sedangkan 
metode verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran teori dan hipotesis yang 
telah dikemukakan Ahli. 
Metode Verifikatif yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan alat uji statistik yaitu Model Persamaan Struktural (Structural 
Equation Model – SEM) berbasis variance  yang lebih dikenal dengan Partial 
Least Square (PLS). Pertimbanagn dengan menggunakan model ini untuk 
mengukur konstruk melalui indikator serta menganalisis variabel indikator, 
variabel laten, dan kekeliruan pengukuran. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Azwar 
(2007), penelitian kuantitatif adalah Penelitian yang  menekankan  pada  data 
numerikal  yang diolah dengan metode statistik. Menurut Subana dan Sudrajat 
(2005),  penelitian kuantitatif dilihat dari segi tujuan adalah Penelitian ini dipakai 
untuk menguji suatu teori menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik  
untuk menunjukkan hubungan antar variabel dan sifat mengembangkan konsep 
mengembangkan pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal.  
3.2 Operasional Variabel 
Defenisi operasional menjelaskan cara tertentu yang dapat digunakan dalam 
peneliti yang mengoperasional lisasikan construct sehingga memungkinkan bagi 
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peneliti untuk melakukan replikasi dengan cara yang sama atau mengembangkan 
cara pengukuran construct yang lebih baik. 
Operasional Variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta 
skala  dari variabel yang terkait  dalam  penelitian sehingga  pengujian hipotesis 
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul 
penelitian. Menurut Sugiyono (2013), Variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan judul penelitian yang telah dikemukakan di atas maka variabel 
yang akan diukur dalam penelitian ini adalah: 
1) Variabel bebas (Independent) 
Menurut Sugiyono (2013), Variabel bebas adalah variabel yang 
akan mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbul 
variabel dependen (terikat). 
Variabel independent pada penelitian ini adalah pendapatan 
(income) (X1), Suku Bunga (Interest Rate) (X2), Jaminan (Assurance) 
(X3), Pelayanan Nasabah (Customer Service) (X4), Jangka Waktu (X5), 
Gaya Hidup (X6) 
2) Variabel terikat (dependent) 
Menurut Sugiyono (2013), Variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi dan yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel dependent dalam hal ini adalah permintaan kredit (Y). 
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3.3 Defenisi Operasional 
Permintaan kredit  PNS (Y) : kredit yang diberikan bank kepada PNS untuk 
membeli barang kebutuhan yang sifatnya jangka panjang seperti rumah dan 
kendaraan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah.  
1. Pendapatan (X1) : besarnya penerimaan yang diperoleh oleh pegawai 
negeri sipil setiap bulan setelah dikurangi dengan potongan-potongan lain 
yang dinyatakan dalam bentuk rupiah.  
2. Suku Bunga Kredit (X2) : besarnya bunga yang harus dibayar atas 
pengambilan kredit dari perbankan yang dinyatakan dalam bentuk persen.  
3. Jaminan (X3) : kewajiban yang dapat dinilai dengan uang yang timbul dari 
suatu perilaku hukum oleh sebab itu hukum jaminan. 
4. Pelayanan (X5) : persepsi responden akan sikap dan pelayanan yang 
diberikan oleh karyawan atau pihak lembaga keuangan terhadap nasabah.  
5. Jangka waktu (X6) : pertimbangan untuk mengambil kredit karena akan 
menentukan besar angsuran perbulan nasabah. 
6. Gaya hidup (X7) : pola seseorang di dunia yang di ekspresikan dalam 
aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup mengambarkan keseluruhan diri 
seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya.  
3. 4 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat berbagai sumber yang dapat di akses oleh 
peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Berdasarkan sumber data 
dapat dibagi menjadi dua kelompok. 
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3.4.1 Data Sekunder. 
Data sekunder adalah  data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yang 
telah diolah dan dipublikasikan untuk kepentingan tertentu. Dilihat dari sumber 
penyediaan data sekunder dapat dibagi dua yakni : 
– Data sekunder  yang bersumber dari internal berarti data bersumber dari 
dalam organisasi yang bersangkutan. 
– Data sekunder yang bersumber dari eksternal berarti dari luar organisasi yang 
berarti data tersebut dikumpulkan atau dipublikasikan oleh organisasi lain.   
Data sekunder diperoleh dari hasil pencaria di web media sosila mengenai 
jumlah PNS di Kota Payakumbuh yang memberikan data pendukung bagi 
peneliti.  
3.4.2 Data Primer 
 Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dengan 
instrument yang dipersiapkan dan hasil diolah sendiri untuk dapat menjawab 
masalah penelitian yang dilakukan. Sinambela (2014). Data primer ini diperoleh 
berdasarkan hasil wawancara, anket, studi pustaka dan  juga menyebarkan 
kuesioner kepada OPD dan PNS yang ada di Kota Payakumbuh. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Observasi 
Pengamatan langsung terhadap Objek yang akan diteliti dalam hal ini adalah  
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kota Payakumbuh, Observasi dengan form 
pengajuan aplikasi kredit yang meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif meliputi kondisi tempat tinggal  dan 5 C yang terdiri dari character, 
capacity, capital, colateral, dan condition. Sedangkan data kuantitatif berupa 
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pendapatan dan jangka waktu kondisi (Credit Term and Condition) pemohon 
kredit. 
3.5.2 Wawancara (Interview) 
Menurut Narimawati (2010), wawancara yaitu teknik pengumpulan data 
dengan memberikan pertanyaan kepada pihak yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas. Adapun wawancara dilakukan terhadap pegawai negeri sipil yang 
ada di sekitar Kota Payakumbuh  
3.5.3 Pencatatan  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengadaan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Peneliti mencatat semua data yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara. 
3.5.4 Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data dengan menggunakan 
data dari berbagai sumber yang mendukung penelitian baik bersumber dari buku, 
jurnal ilmiah, makalah maupun artikel lainnya yang mendukung penelitian. Hasil 
dari studi pustaka berupa teori dan perkembangan terkini mengenain permintaan 
kredit di bank nagari dan teori pendukung. 
3.5.5 Kuesioner 
Menurut Narimawati (2010), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden. 
Pada tahap kuesioner ini akan digunakan skala likert. Menurut Sinambela 
(2014) skala likert sangat banyak digunakan dalam penelitian sosial khususnya 
untuk mengukur sikap, pendapatan, dan persepsi seorang atau kelompok orang 
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tentang fenomena sosial.  Dalam penyusunan instrumen dalam penggunaan skala 
ini diawali dengan penalahan reoritik yang menghantarkan peneliti dalam 
penentuan dimensi dari variabel tersebut menentukan berbagai indikator atau 
petunjuk dari dimensi yang relevan kemudian merancang sebuah butir instrumen. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
rasio sangat positif dan sangat negatif yang dapat berupa kata terlihat dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Bobot Nilai Kuesioner 
Bobot Nilai Kuesioner Pernyataan Kuesioner 
1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Netral  
4 Setuju  
5 Sangat Setuju  
Sumber : Hall, 2010. How  Likert Scale in Statistical Analysis 
3.5.6 Angket  
Penulis membuat daftar pertanyaan secara tertulis kemudian disebarkan 
kepada responden. Bentuk Angket yang penulis sebarkan kepada responden 
adalah angket tertutup (close questionnaire) dimana responden diharuskan 
mengisi angket sesuai dengan alternative jawaban yang tersedia pada setiap item 
pertanyaan sehingga data kuantitatif yang diperoleh cukup valid. 
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3.6 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di OPD dan PNS yang ada di Kota Payakumbuh 
yang   beralamat di Jalan Jendral Ahmad Yani No.178 Ibuh Kota Payakumbuh. 
Bank milik daerah yang paling besar di Sumatra Barat dimana terletak di Kota 
Payakumbuh. 
3.7 Populasi data dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah seluruh karakteristik yang berhubungan 
dengan penelitian dimana adalah PNS yang ada di Kota Payakumbuh .  
3.8 Teknik Pengambilan Sample 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-Probability 
sampling. Non-probability sampling adalah teknik dimana sample tidak diberikan 
peluang yang sama terhadap semua populasi untuk menjadi sample Sinambela 
(2014) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Menurut Sinambela (2014), purposive sampling adalah teknik penentuan sample 
untuk tujuan tertentu saja. Teknik ini berorientasi kepada pemilihan sample 
dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian, diketahui sejak awal. 
Dalam pelaksanaan peneliti dapat memberikan memanfaat pengetahuan dan 
pengalaman dalam menentukan responden yang tepat melalui observasi awal 
sehingga sample tersebut memenuhi kriteria yang ditentukan sebelumnya.  
Menurut Ridwan dan kuncoro (2013), teknik pengambilan sample 
menggunakann  rumus Taro Yamane atau Slovin sebagai berikut :  
𝑛 =
𝑁
𝑁. 𝑒2 + 1
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Dimana : 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi  
𝑒2 = presisi (ditetapkan 10% , tingkat kepercayaan 90%) 
Jadi total responden pada penelitian ini berjumlah 100 responden yang 
terdiri dari banyak OPD yang ada di kota payakumbuh . 
3.9 Teknik pengolahan sample 
 Setelah menyebarkan kuesioner ke OPD di Kota Payakumbuh maka 
dilakukan analisis dengan menggunakan SEM-PLS dengan SmarPLS 3.0.  
3.9.1 SmartPLS 3.0 
Program smartPLS dapat menghubungkan nonliniear antar veriabel laten 
dan mengoreksi nilai koefisien jalur berdasarkan hubungan tersebut Karena 
kebanyakan hubungan antar variabel nonlinear, SmartPLS dapat menemukan 
hubungan antara variabel laten dalam analisis SEM. Oleh karena itu sering 
koefisien jalur yang berhubungan dengan efek nyata yang kuat dapat menjadi 
lebih tinggi dari pada yang diestimasi oleh sofware SEM  bahkan dalam kasus 
tidak signifikan pada nilai P kurang dari 5%. 
3.9.2  Kelebihan Program Smart PLS adalah : 
- SmartPLS dapat memberi ilustrasi hubungan nonlinear berupa scater 
plots 
- Dapat mengestimasi nilai p untuk koefisien jalur secara otomatis. 
- Dapat memberikan beberapa indikator fit model yang dapat berguna 
untuk membandingkan model terbaik antar berbagai model yang berbeda. 
Indikator fit yang dimaksud antara lain averageR-squared (ARS), 
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average path coefficient (APC), dan average variance inflation factor 
(AVIF).  
- Dapat memebrikan hasil koefisien dan nilai p untuk model moderasi 
secara langsung. 
- SmartPLS dapat memberikan nilai effect size yaitu f-squared effect size. 
Output ini sangat membantu peneliti karena kecenderungan redaksi 
jurnal international mensyaratkan untuk melaporkan effect size bagi 
penulis. Effect size dihitung sebagai nilai absolut kontribusi individual 
setiap variabel laten prediktor pada nilai R-squared variabel kriterion. 
Effect size ada 3 kategori yakni lemah (0,02), medium (0,15), besar 
(0,35) effect size dibawah 0,02, menunjukan bahwa pengaruh variabel 
laten prediktor sangat lemah dari pandangan praktis (practicical point of 
view) ,meskipun mempunyai nilai p yang signifikan. 
- SmartPLS dapat memberikan nilai fill collinearity test yang dapat 
digunkaan untuk menganalisis masalah multikolineritas vertikal dan 
lateral. 
- Algoritma yang digunakan smartPLS dapat meminimalkan masalah 
multikolineritas antarvariabel laten meskipun terjadi overlapping 
indikator. 
- smartPLS dapat memberikan output nilai pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) dan total effect beserta nilai p, standad error, dan effect 
size. 
- smartPLS dapat memberikan output nilai validitas prediktif berupa stone-
geisser Q-squared coefficient. Koefisien Q-squared digunakan untuk 
 71 
 
menilai validitas prediktif atau relevansi blok variabel laten prediktor 
terhadap variabel kriterion. Nilai validitas yang prediktif adalah jika 
koefisien Q-squared diatas nol. 
- Dapat menghasilkan solusi meskipun untuk model yang kompleks 
- Tidak mensyaratkan variable-variabelnya untuk memenuhi kriteria 
analisis parametrik seperti normalitas multivariate dan ukuran sample 
besar 
- Mampu menghasilkan estimasi parameter untuk model denganvariabel 
laten formatif dan efek moderasi  Solihin dan Ratmono (2013) 
- Ukuran data kecil, adanya missing values, data tidak normal dan adanya 
multikolineritas. 
- SmartPLS disebut juga sebagai teknik prediction-oriemted. Pendekatan 
smartPLS secara khusus berguna untuk memprediksi variable dependen 
dengan melibatkan sejumlah besar variable independen.  
- Pendekatan smartPLS adalah distribution free yakni tidak 
mengasumsikan data berdistribusi tertentu dapat berupa nominal kategori 
ordinal, interval, dan rasio  Mustafa (2012) 
3.9.3  Kekurangan  Program SmartPLS adalah : 
- tidak cocok digunakan untuk penelitian dengan sample besar. 
- hasil output tidak bisa di copy 
- data yang diolah tidak terdistribusi normal. 
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3.10 Metode Analisis data 
Pengolahan data dalam penelitian dibantu melalui komputer dengan 
menggunakan program SmartPLS 3.0. Setelah data yang diteliti dikumpulkan 
maka akan dilakukan analsiis dengan menggunakan teknik analisis SEM-PLS 
3.10.1 SEM 
SEM (structure equation models) adalah sebuah model statistic yang 
memberikan perkiraan perhitungan dari kekuatan hubungan hipotesis di antara 
variable dalam sebuah model teoritis  secara langsung melalui variabel antara 
(intervening or mediating variabels). Menurut Mustafa (2012) SEM adalah model 
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relative rumit,  
terkadang Model disamakan dengan teori, lingkupnya lebih sempit dari teori dan 
merupakan tipe khusus teori. Model merupakan integrasi sistematis fenomena 
penelitian, model menggambarkan analogi, menerapkan satu system yang lebih 
berkembang terhadap satu system yang belum berkembang. 
Menurut Solihin & Ratmono (2013), peningkatan dalam penggunaan SEM 
untuk analisis data mengunakan dua kelebihan utama yakni : 
- SEM mampu menguji model penelitian yang kompleks secara simultan 
- SEM mampu menganalisis variable yang tidak dapat diukur langsung 
(unobserved variabels) dan memperhitungkan kesalahan pengukurannya. 
Pada perkembangannya SEM dibagi dalam dua jenis , yaitu : covariance 
based SEM (CB-SEM) dan variance-based SEM atau partial least square (SEM-
PLS). Ratmono (2013), memandang CB-SEM dan SEM-PLS sebagai metode 
statistic yang saling melengkapi (komplementer) dan bukan bersifat kompetitif 
pada penelitian ini penulis memakai metode penelitian SEM-PLS. 
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3.10.2 SEM-PLS 
SEM-PLS merupakan sebuah pendekatan permodelan kausal yang bertujuan 
memaksimumkan variansi dari variable laten criterion yang dapat dijelaskan oleh 
variable prediktor. SEM-PLS dapat bekerja secara efisien dengan ukuran sample 
yang kecil dan model yang kompleks. Selain  itu distribusi data dalam SEM-PLS 
relative lebih longgar dibandingkan CB-SEM. SEM-PLS juga dapat menganalisis 
model pengukuran reflektif dan formatif serta variable laten dengan satu indikator 
tanpa menimbulkan masalah identifikasi Solihin dan Satmono (2013) 
Desain PLS dimasukan untuk mengatasi keterbatasan Ordinary Least 
Square (OLS) regression ketika mengalami masalah yaitu  ukuran data kecil, 
missing values, data tidak normal dan multikolineritas. PLS juga disebut sebagai 
teknik prediction-oriented. Pendekatan PLS secara khusus berguna juga untuk 
memprediksi variabel dependen dengan melibatkan sejumlah besar variable 
independen.  
PLS dapat juga digunakan memprediksi dalam model sehingga PLS juga 
tidak diaplikasikan dalam analisis konfirmatori tetapi juga dalam studi ekploratori 
ketika dasar teori masih lemah. Pendekatan PLS adalah distribution free (tidak 
mengasumsikan data terdistribusi normal, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, 
interval dan rasio).  
Pendekatan PLS berdasarkan asumsi semua ukuran variance adalah variance 
yang berguna untuk dijelaskan. Oleh karena itu pendekatan yang mengestimasi 
variable laten dianggap sebagai kombinasi linear dari indicator yang dapat  
menghindarkan masalah indereinacy dan memberikan definisi yang pasti dari 
komponen Skor Mustafa (2012). 
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Berikut ini adalah beberapa karakteristik model SEM-PLS  
Tabel 3.2 
Karakteristik model SEM-PLS 
Jumlah item indikator dalam 
setiap variable laten/konstruk 
Konstruk dapat di ukur dengan satu 
atau banyak indicator dapat 
menggunakan indicator lebih dari 50 
sedangkan CB-SEM tidak mampu 
Indicator tunggal tidak menjadi 
masalah 
Hubungan antara variable 
laten/konstruk dan indikatornya 
Model pengukuran reflektif dan 
formatif tidak menjadi  maslaah, 
sedangkan CB-SEM hanya reflektif 
saja. 
Kompleksitas model 
Dapat mengestimasi model yang 
kompleks dengan banyak jalur 
Jenis model structural 
Hanya mampu mengestimasi model 
satu arah (recursive). Hubungan timbal 
balik (nonrecursive) tidak dapat 
estimasi, sedangkan CB-SEM mampu 
mengestimasi model nonrecursive 
Sumber : Hair dkk.(2013) dalam Solihin & Satmono (2013) 
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Tabel 3.3 
Karakteristik data untuk model SEM-PLS 
Ukuran sample (sample size) 
Tidak ada maslaha identifikasi atau 
model tetap dapat diestimasi dengan 
ukuran kecil sample (35 - 50).  
Dapat mencapai statistical power yang 
cukup tinggi dengan ukuran sample 
kecil.  
Ukuran sample besar (>250) dapat 
meningkatkan ketepatan dan konsistensi 
hasil estimasi SEM-PLS 
Distribusi data 
Tidak mensyaratkan  asumsi distribusi 
data. SEM-PLS merupakan sebuah 
pendekatan yang mengunakan non-
parametrik yang dapat bekerja dengan 
baik bahkan untuk data tidak normal 
secara ekstrim 
Data yang tidak lengkap (missing 
values) 
Tidak ada masalah (robust) sepanjang 
missing values masih dibawah batasan 
yang wajar (maksimum 15% dari total 
observasi atau 5% perindikator). 
Memakai metode mean replacement 
dan nearest neighbor  untuk mengatasi 
ada atau tidak missing values 
 76 
 
Skala pengukuran 
Dapat bekerja dengan variable skala 
metric dan metric semu (ordinal). Dapat 
juga untuk variable kode binary/dummy 
dengan dua kategori namun hanya 
untuk variabel laten eksogen. Terbatas 
ketika menggunakan data kategorikal 
untuk mengukur variabel laten endogen. 
Menggunakan variabel binary untuk 
analisis multi group 
Sumber :  Hair dkk. (2013) dalam Solihin dan Ratmono (2013) 
Menurut Hair dkk.(2013) dalam Solihin dan Ratmono (2013) menyatakan 
bahwa panduan pengukuran sample minimum dalam analisis SEM-PLS yaitu 
sama atau lebih besar dari  kondisi : 
- Sepuluh kali dari jumlah indicator formatis terbesar yang digunakan untuk 
mengukur suatu konstruk 
- Sepuluh kali dari jumlah jalur structural terbesar yang mengarah pada 
suatu konstruk tertentu. 
Panduan tersebut kadang disebut aturan 10 kali secara praktis adalah 10 kali 
dari jumlah maksimum anak panah (jalur) yang mengenai sebuah variable laten 
dalam model SEM-PLS yang masih bersifat kasar, hair dkk (2013) menyarankan 
peneliti untuk juga menggunakan pendekatan Cohen yang mempertimbangakan 
statistical power dan effect size ketika menentukan minimum ukuran sample. 
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3.10.3 Metode PLS 
Analisis dengan PLS menetapkan dua tahap penting yaitu mengevaluasi 
mdoel terlebih dahulu dan mengevaluasi model struktural.  
Table 3.4 
Panduan Singkat (Rule Of Thumb) Evaluasi Model SEM-PLS 
Model Pengukuran Reflektif 
Reliabilitas konsistensi internal : Composite reliability dan 
Cronbach alpha lebih besar dari 0.70 (dalam penelitian eksploratoris, 
0,60 – 0,70 masih dapat diterima) 
Validiats konvegen : loading indicator lebih besar dari 0,70  
Validitas diskriminan : (1) akar kuadrat Average Variance 
Extracted (AVE) lebih besar dari pada korelasi antar konstruk, (2) 
loading indicator ke konstruk yang diukur lebih besar dari pada 
loading ke konstruk lain (cross-loadings rendah) 
Model Pengukuran Formarif 
Bobot indicator (indicator weight) harus signifikan secara statis. 
Multikolineritas : variance inflation factor (VIF) lebih kecil 
dari 5. 
Model Struktural  
Nilai koefisien determinasi (R-Squared) 0,75; 0,50; dan 0,25 
untuk setiap variabel laten endogen dalam model structural dapat 
dininterpretasikan sebagai substansial, moderat, dan lemah. 
Relevansi prediktif (predictive relevance) : nilai Q-squared lebih 
besar dari nol mengindikasikan bahwa variabel laten eksogen mempunyai 
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relevansi prediktif pada variabel laten endogen yang dipengaruhi, maka 
timbul persamaan regresi di bawah ini. 
1. Q-Squared=1-(1-R2-1) 
             2.  𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1 𝑋1 +  𝛽2  𝑋2 + 𝛽3  𝑋3 +  𝛽4  𝑋4 +  𝛽5  𝑋5 + 𝛽6  𝑋6
+  𝛽7  𝑋7 +  𝛽8  𝑋8 + 𝑒 
Keterangan : 
Y= adalah nilai peubah tak bebas 
β0 =Intersept 
β1 =koefisien regresi 
e= erro 
X1=pendapatan (Rupiah) 
X2=suku bunga ( %) 
X3=jaminan 
X4=pelayanan 
X5=jangka waktu 
X6=gaya hidup 
Ukuran efek (f-squared effect size dari cohen 1988). Effect size 
dihitung sebagai nilai absolut kontribusi individual setiap variabel laten 
prediktor pad anilai R-squared variabel criterion. Effect size dapat 
dikelompokan menjadi 3 kategori yaitu lemah (0,02), medium (0,15), 
dan besar (0,35). 
Sumber : Solihin & Ratmono (2013) 
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3.10.4 Spesifikasi model dengan smartPLS 
Model hubungan semua variable laten dalam smartPLS terdiri dari tiga 
ukuran yaitu : 
- Inner model. 
Menspesifikasi hubungan antar variable laten (structural model) yang 
menggambarkan hubungan antar variable laten berdasarkan pada substantive 
theory. 
- Outer model. 
Menspesifikasi hubungan antara variable laten dengan indicator atau 
variable manifers (measurement model) outer model sering disebut juga outer 
relation yang  mendefinisikan bagaimana setiap blok indicator berhubungan 
dengan variable latennya 
- Estimasi nilai dari variable laten (weight relation).  
Model hubungan dapat diasumsikan bahwa variable laten dan 
indicator atau manifers variable di skala zero means dan unit variance (nilai 
standardized) sehingga parameter lokasi (parameter konstanta) dapat 
dihilangkan dalam model tanpa mempengaruhi nilai generalisasi. 
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Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian PLS 
Kriteria Penjelasan 
Evaluasi Model Struktural  
R
2 
untuk variabel laten endogen 
Hasil R
2 
sebesar 0,67 ;0,33 dan 0,19 untuk 
variabel laten endogen dalam model 
struktural  mengidentifikasi bahwa model“ 
baik”, ”moderat” dan “lemah” 
 
Estimasi koefisien jalur 
Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam 
model struktural harus signifikan. Nilai 
signifikansi ini dapat diperoleh dengan 
prosedur bootstrapping. 
f
2
untuk effect size 
Nilai f
2
sebesar 0,02; 0,15 dan 0,35 dapat di 
interpretasikan apakah prediktor variabel 
laten mempunyai pengaruhyang lemah, 
medium atau besar pada tingkat struktural 
Evaluasi Model Pengukuran 
Refleksif 
 
Loading faktor 
 
 
Nilai loading faktor harus di atas 0,70 
CompositeRealibility 
Composite realibility mengukur internal 
consistency dan nilainya harus di atas 0,60 
AverageVarianceExtracted 
Nilai average variance extracted (AVE) 
harus di atas 0,50 
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Validitas Diskriminan 
Nilai akar kuadrat dari AVE harus lebih 
besar dari pada nilai korelasi antar variabel 
laten 
Cross Loading 
Merupakan ukuran lain dari validitas 
diskriminan. Diharapkan setiap blok 
indikator memiliki loading lebih tinggi 
untuk setiap variabel laten yang diukur 
dibandingkan dengan indikator untuk laten 
variabel lainnya 
Evaluasi Model Pengukuran 
Formatif 
 
Signifikan nilai weight 
Nilai estimasi untuk model pengukuran 
formatif harus signifikan.Tingkat 
signifikansi ini dinilai dengan prosedur 
bootstrapping 
Multikol 
Variabel manifest dalam blok harus diuji 
apakah terdapat multikol. Nilai variance 
inflation  factor   (VIF)  dapat  digunakan 
untuk mengujihalini. Nilai VIF diatas 10 
mengindikasikan terdapat multikol. 
Sumber : Mustafa (2012) 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM BANK NAGARI KOTA PAYAKUMBUH 
 
Kota Payakumbuh merupakan Kota kecil yang secara geografis terletask 
diposisi 000010 -100 LS dan 100035 – 100045 BT Luas Wilayah 80,43 km 2. 
Sektor Utama Penduduk Kota Payakumbuh yaitu Tani dan Dagang, Kota 
Payakumbuh memiliki Penduduk sekitar 125.690 Ribu Jiwa, Sektor Perdagangan 
Kota Payakumbuh hidup Selama 24 jam. Perdagangan yang banyak di geluti saat 
ini di Kota Payakumbuh berupa Pedagang Kakanan, Kuliner malam, Coffe shop, 
Cafe, dan berbagai Restoran. Kota Payakumbuh memilik Trend untuk Makan 
bersama dan Duduk di Café bahkan Pengunjung  juga banyak dari Luar Kota 
Payakumbuh seperti  Kabupaten Lima Puluh Kota, Bukittinggi, Pekanbaru.  
Bila kita perhatikan dan amati  antara Kondisi Siang dan Malam, sangat 
terlihat Tradisi  Kuliner Malam Kota Payakumbuh  jauh lebih Ramai dan terarah 
dibanding Kota Padang. Sejak beberapa tahun terakhir telah muncul banyaknya 
usaha Cafe di tempat permanen dengan Konsep Modern dan menawarkan 
beberapa pilihan tempat serta berbagai macam menu Makanan dan Minuman yang 
menarik. Seperti yang kita amati Banyak juga Bank lain yang berdiri di Kota 
Payakumbuh salah satu Bank Nagari di Kota Payakumbuh. 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan  
Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat secara Resmi berdiri pada 
tanggal 12 maret 1962 dengan Nama PT . Bank Pembangunan Daerah Sumatra 
Barat pendirian ini dipelopori oleh Pemerintah Daerah beserta Tokoh Masyarakat 
dan Tokoh Pengusaha Swasta di Sumatera Barat yang disahkan melalui Akta 
Notaries Hasan Qalby di Padang yang diwakili oleh Soelamet Dipowardoyo yang 
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saat itu menjabat sebagai Kepala Keuangan Gubernur Sumatra Barat dan Hadis 
Didong yang mewakili Tokoh Masyarakat dan Pengusaha. 
Pendirian Bank Nagari atas dasar pemikiran suatu Lembaga Keuangan yang 
berbentuk Bank yang secara khusus membantu Pemerintah dalam melaksanakan 
Pembangunan Daerah. Awal pendiriannya Bank Nagari dengan Modal awal Lima 
Puluh Juta Rupiah dan Modal disetor Lima Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu 
Rupiah. Kegiatan utama pada saat itu adalah bertindak sebagai pemegang Kas 
Daerah, memberikan Pinjaman untuk Pembangunan Daerah dan Kegiatan Usaha 
Bank pada umumnya.  
Berdasarkan Undang-Undang No. 13 tanggal 18 Agustus 1962 tentang 
ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah maka dasar Hukum Bank 
Pembangunan Daerah Sumatra Barat diganti dengan Peraturan Daerah tingkat 
Propinsi Sumatra Barat No 4 sehingga PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera 
Barat diganti menjadi Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat. Dalam 
perjalannya tahun 1996 melalui Perda No. 2 tahun 1996 disahkan penyebutan 
Nama (call name) sebagai “Bank Nagari” dengan maksud untuk lebih dikenal, 
membangun brand image sekaligus mengimpresikan tatanan System 
Pemerintahan di Sumatra Barat. Saat ini Bank Nagari telah berstatus Bank Devisa 
serta memiliki Unit Usaha Syariah. Bank Nagari juga merupakan Bank 
Pembangunan Daerah yang membuka Kantor Cabang di luar Daerah. Berawal 
dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, Bank Nagari bertekad 
untuk memberikan Pelayanan yang terbaik bagi Stake Holder serta senantiasa 
menjadi pendorong Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Daerah serta 
membantu meningkatkan Taraf hidup Rakyat. Saat ini Bank Nagari terus 
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memperkokoh Tradisi tata kelola Perusahaan yang baik kepatuhan penuh pada 
Regulasi pengelolaan Resiko secara baik dan komitmen pada nasabah serta siap 
untuk terus memperluas Pangsa Pasar dan berperan serta dalam meningkatkan 
fungsi intermediasi Keuangan dalam usaha mendukung Pertumbuhan Ekonomi 
Nasional. 
Budaya Kerja Bank Nagari adalah Sikap dan Perilaku segenap jajaran yang 
mengabdi pada Bank Nagari dalam mencapai Misi. Lima Sikap dan Prilaku 
Budaya Kerja Bank Nagari adalah : 
1. Bertaqwa 
Setiap jajaran Bank menjalankan Syariat Agamanya dengan Sempurna 
dengan dasar Taqwaan tersebut setiap jajaran Bank menjaga kehormatan 
diri dari perusahaannya dan mengelolah dengan baik. 
2. Kebersamaan 
Setiap jajaran Bank menjaga hubungan dan kerjasama diantara mereka 
baik Vertikal maupun Horizontal dengan nasabah. 
3. Profesional 
Setiap jajaran Bank bersikap Profesionaldalam setiap tindakannya dan 
memegang teguh kode Etik Bank Indonesia serta selalu mengembangkan 
diri serta Bekerja dengan Efisiensi, Efektif, Berdisiplin dan berintergrasi 
tinggi. 
4. Berorientasi Bisnis 
Setiap jajaran Bank bahwa Sumber Penghasilan Utama Usaha berasal dari 
nasabah untuk itu setiap sikap dan kegiatan berorientasi kepada nasabah 
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dengan memberikan Pelayanan yang terbaik namun tetap memelihara 
keamanan serta kepentingan Bank. 
5. Loyal 
Setiap Pegawai Loyal terhadap Bank kepemimpinan yang dipercaya dan 
pemegang Saham untuk kelangsungan hidup Perusahaan setiap Pegawai 
merasakan bahwa Bank adalah milik mereka dan harus dipelihara dan 
dikembangkan dengan baik. bedasarkan Perda No. 15 tahun 1992 tersebut 
penyertaan Modal dari pihak ketiga dimungkinkan dengan ketentuan 
sekurang-kurangnya 51% Modal disetor tetap merupakan penyertaan 
Modal dari Pemerintah Daerah tingkat 1 dan tingkat 2. Dalam rangka 
mengantisipasi Era globalisasi dan Perdagangan Bebas Bank Nagari 
sebagai Alat Otonomi Daerah perlu untuk memperluas Daerah Operasi 
keluar Daerah Sumatra Barat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dengan menerbitkan peraturan Daerah Provinsi. Isi dari tingkat 1 Sumatra 
Barat No. 2 tahun peningkatan Modal Dasar Rp. 50 Milyar menjadi Rp. 
150 Milyar. 
4.2 Struktur Organisasi Bank Nagari 
Sejak mulai berdirinya Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Struktur 
Organisasi ini telah beberapa kali disempurnakan dalam rangka menampung 
perkembangan Aktifitas yang dikelola. Struktur Organisasi Bank Pembangunan 
Daerah Sumatera Barat yang berlaku sekarang sesuai yang diatur dengan SK. 
Direksi No.001/dir/01-2006 tanggal 18 Januari 2006 yaitu sebagai berikut:  
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1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)  
Rups merupakan kekuasaan tertinggi yang tugas memilih mengangkat 
serta memberhentikan Dewan Pengawas dan Direksi Bpd Sumbar serta 
dapat pula memberikan tanggung jawab atas kepengurusan Bank yang 
telah dilaksanakan yaitu dengan cara pemberian persetujuan atas Neraca 
dan perhitungan Labadan Rugi Bank.  
2. Dewan Pengawas  
Berdasarkan peraturan Daerah Propinsi Daerah tingkat 1 Sumatera Barat 
No.15 tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 
pada pasal 20 dijelaskan bahwa Dewan Pengawas menetapkan 
kebijaksanaan Umum Bank dan menjalankan Pengawasan, Pengendalian 
dan Pembinaan terhadap Bank berdasarkan ketentuan peraturan  UU yang 
berlaku pada pasal 22 dijelaskan bahwa Anggota Dewan Pengawas terdiri 
dari sebanyak 5 (lima) orang, sekarang-kurangnya 3 orang dan salah satu 
ditunjuk sebagai Ketua. 
3. Direksi  
Bank sehari-hari dipimpin oleh direksi saat ini terdiri dari 4 (empat) orang  
yaitu 1 orang direktur utama dan 3 orang direktur yakni Direktur 
Pemasaran, Direktur Umum Dan Direktur Kepatuhan. Direksi diangkat 
oleh Gubernur Kepala Daerah atas usul rapat umum pemegang saham 
untuk periode Jabatan selama 4 tahun. Direksi bertanggung jawab kepada 
Gubernur melalui dewan pengawas dalam hal melaksanakan pengelolaan 
bank sesuai dengan kebijaksanaan yang digariskan.  
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4. Divisi  
Dalam pengelolaan sehari-hari, direksi dibantu oleh divisi-divisi di kantor 
pusat yang langsung bertanggung jawab kepada direksi.  
5. Cabang-Cabang  
Disamping Kantor Pusat yang berkedudukan di Padang Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Barat memiliki jaringan Kantor Cabang 
dan Kantor di bawah Kantor Cabang. Saat ini terdapat 27 Kantor Kabang 
yang terdiri dari 2 Kantor Cabang Utama Dan 25 Kantor Cabang dengan 
18 Kantor Cabang Pembantu serta 29 Kantor Kas. Dalam Operasionalnya 
setiap Kantor Cabang dilengkapi dengan kas mobil dan sepeda motor unit.  
4.3 Tujuan Pendirian Bank Nagari  
Tujuan pendirian BPD Sumbar berdasarkan peraturan Daerah no.15 tahun 
1992 adalah untuk membantu dan mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan 
Pembangunan Daerah semua bidang serta sebagai salah satu Sumber Pendapatan 
Asli Daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.  
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas maka ditetapkan ruang 
lingkup kegiatan yang dilaksanakan oleh BPD sumbar sebagai berikut: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat  
2. Memberikan kredit  
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang  
4. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya atas instrumen surat 
berharga.  
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5. Dipindahka uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah.  
6. Menempatkan dan atau meminjamkan dana kepada bank lain  
7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga  
8. Mengadakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga  
9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan surat kontrak  
10. Melakukan kegiatan peminjaman kredit , usaha kartu kredit dan 
kegiatan wali amanat  
11. Penyertaan modal  
12. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh lembaga 
perbankan sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan UU yang 
berlaku,adapun sasaran yang hendak di capai oleh BPD Sumbar 
dalam pelaksanaan kegiatan melalui Program Operasional dan Non 
Operasional adalah pengembangan perbankan dan kegiatan 
Produktif lainnya untuk menuju Masyarakat yang adil dan Makmur.  
4.4 Visi, Misi Dan Identitas Bank Nagari  
Visi, Misi Dan Identitas Perusahaan dari Bank Nagari adalah : 
4.4.1 Visi   
 Menjadi Bank Pembangunan Daerah yang terkemuka dan terpercaya di 
Indonesia.  
Maknanya :  
 Terkemuka : dikenal dan menonjol di indonesia  
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 Terpercaya : Bank sudah menjalankan prinsip-prinsip pengelolaan 
perusahaan yang baik, memberikan layanan yang memuaskan dan 
kepatuhan terhadap peraturan dengan kejujuran.  
4.4.2 Misi  
1. Memberikan Kontribusi dalam mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Memenuhi dan menjaga kepentingan Stake Holder secara Konsisten 
dan seimbang.  
3. Maknanya :  
1. Mencerminkan dasar atau latar belakang didirikannya sesuai yang 
diamanahkan dalam akta pendirian, yaitu : turut membangunkegiatan 
ekonomi yang kuat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
2. Bahwa bank akan senantiasa dijalankan dengan prinsip untuk 
memenuhi tanggung jawab kepada pemilik, nasabah, karyawan dan 
masyarakat.  
3. Menjaga agar bank bertumbuh dan berkembang dengan baik  
4. Memberikan pelayanan yang prima  
5. Memberikan keuntungan yang memadai bagi pemegang saham  
6. Memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.  
4.5 Tugas Dan Tanggung Jawab  
1. Pemimpin Cabang  
Tugas Pokok dan Wewenang : 
1. Mewakili direksi dalam melaksanakan tugas-tugas Bank di Wilayah 
1. Kerja Kantor Cabang. 
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Merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi 
2. Pelaksanaan tugas-tugas pokok unit Kerja Kantor Cabang. 
3. Membina dan mengembangkan kemampuan kerja seluruh pegawai 
Yang ada dibawah super visi kantor cabang. 
2. Wakil Pemimpin Cabang 
Tugas pokok dan wewenang : 
1. Melaksanakan tugas-tugas pokok pemimpin cabang apabila pemimpin 
cabang tidak masuk kantor.Membantu pimpinan cabang didalam 
merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi 
pelaksanaan tugas-tugas bank diwilayah kerja kantor cabang. 
2. Membina dan mengembangkan kemampuan kerja seluruh pegawai 
yang berada dibawah supervisi kantor cabang. 
3. Seksi Perkreditan 
Tugas pokok dan wewenang : 
1. Mengelolah pemasaran produk bank ( kredit dan bank garansi ) 
2. Pembinaan nasabah 
3. Penagihan kredit 
4. Melakukan analisa kredit 
5. Mengelola realisasi kredit 
6. Mengelola dokumentasi kredit 
7. Mengadministrasikan kewajiban debitur 
8. Mengelola penyelesaian kredit macet 
9. Mengelola kredit personal 
10. Mengelola kredit perumahan rakyat. 
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4. Seksi Pelayanan Nasabah 
Tugas pokok dan wewenang : 
1. Mengelola pemasaran pokok bank ( dana dan jasa bank lainnya ) 
2. Mengelola informasi dan kebutuhan nasabah 
3. Mengelola kas besar 
4. Mengelola administrasi atm 
5. Mengelola transaksi kliring dan pemindahbukuan 
6. Mengelola giro 
7. Mengelola tabungan 
8. Mengelola deposito 
9. Mengelola kas daerah 
10. Mengelolah transfer 
11. Mengelola money changer 
12. Mengelola jasa bank lainnya 
4.6 Tujuan Dan Ruang Lingkup Kegiatan 
Maksud dan tujuan pendirian Bank Pembangunan Daerah Sumbar adalah 
sebagaimana ditegaskan dalam pasal 2 Akte Notaris Hasan Qalbi No. 9 Tanggal 
12 Maret 1962 untuk membantu Pemerintahan Daerah dalam melaksanakan 
Pembangunan-Pembangunan di Daerah Swatantra tingkat I Sumatra Barat. 
Kemudian sesuai dengan perkembangan kebutuhan pembangunan diusahakan 
pula untuk mengembangkan Misi yang akan dibawa oleh Bank Pembangunan 
Daerah Sumatra Barat. Pada pasal 3 Perda No. 4 tahun 1973 menyebutkan bahwa 
maksud dan tujuan pendirian Bank Nagari Sumatra Barat adalah : 
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1. Mengembangkan pertumbuhan ekonomi dalam rangka mempertinggi 
taraf hidup rakyat sesuai dengan rencana pembangunan daerah. 
2. Menambah pendapatan pemerintah daerah. 
Terakhir sebagaimana diatur dalam pasal 4 perda No. 15 tahun 1992 
Maksud dan tujuan pendirian Bank Nagari dikembangkan lagi yakni 
membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan daerah disegala bidang dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak dan menambah sumber pendapatan asli 
daerah. 
 Untuk mencapai maksud dan tujuan pendirian sebagaimana tersebut diatas, 
maka perlu ditetapkan ruang lingkup kegiatan Operasional yang dapat dilakukan 
oleh Bank Nagari Sumatra Barat yakni : 
1. Memberikan berbagai fasilitas perkreditan kepada dunia usaha dan pihak 
lain yang membutuhkannya. 
2. Melakukan penyertaan modal pada perusahaan-perusahaan yang dinilai 
layak untuk dikembangkan melalui aktivitas penyertaan modal tersebut. 
3. Mengupulkan dana  masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan 
deposito. 
4. Melakukan pemberian jasa perbankan laainnya seperti kiriman uang, 
inkaso, bank garansi, kliring, save deposit box, dan lainnya. 
5. Melakukan kegiatan pengolahan keuangan pemerintah daerah. 
6. Melakukan perkembangan sarana perbankan melalui pembukaan kantor 
cabang dan pembinaan lumbung pitih nagari ( lpn ). 
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Sesuai dengan ruang lingkup diatas, kegiatan-kegiatan operasional atau non 
operasional atau jenis produk dan jasa yang telah dilaksanakan oleh bank nagari 
Sumatra Barat antara lain : 
1. Penghimpunan dana 
1. Giro dalam rupiah dan valas 
2. Tabanas  
3. Tabungan kesra 
4. Simpeda 
5. Deposito berjangka dalam rupiah dan valas 
6. Sertifikat deposito dalam rupiah dan valas 
7. Simpanan bajapuik 
2. Pemberian kredit 
1. Kredit modal kerja multi guna 
2. Kredit konsumtif 
3. Kredit investasi 
3. Jasa-jasa perbankan lainnya 
1. Kiriman uang dalam dan luar negeri 
2. Inkaso 
3. Letter of credit 
4. Bank guarantee 
5. Surety bond 
6. Save deposit box 
7. Menerima setoran pbb dan pajak lainnya 
8. Menerima ongkos naik haji 
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9. Melaksanakan pembayaran gaji/pensiunan pegawai daeerah 
10. Menerima iuran listrik, pdam, tv, lainnya. 
Selanjutnya untuk mendukung kelancaran kegiatan-kegiatan operasional 
diatas juga dilaksanakan kegiatan-kegiatan non operasional sebagai berikut : 
1. Pembinaan dan peningkatan kemampuan dan ketrampilan 
personil/karyawan. 
2. Pengembangan organisasi tata kerja dan administrasi. 
3. Modernisasi sarana dan peengkap kerja. 
4. Pemeliharaan dan pengembangan kerjasama dengan lembaga keuangan 
dan instansi lainnya. 
Untuk menampung berbagai aktivitas kegiatan diatas, diperlukan adanya 
suatu struktur organisasi yang berdaya guna sesuai dengan prinsip-prinsip 
manajemen. Rangka dasar struktur organisasi bank nagari sumatra barat pada 
prinsipnya telah ditetapkan oleh uu No. 13 tahun 1962 dan peraturan pendirian 
Bank Nagari Sumatra Barat sendiri yang dalam penyusunannya disesuaikan 
dengan kebutuhan, situasi dan kondisi yang dihadapi. Selanjutnya ketentuan 
terakhir yang harus dipedomani dalam penyusunan struktur organisasi ini adalah 
surat Keputusan Mendagri No. 236 tahun 1976 tentang “pedoman pokok 
susunan,struktur organisasi dan tata kerja bank nagari seluruh indonesia”. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
5.1 Skema Model Partial Least Square (PLS) 
Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan teknik Analisis SEM 
Partial Least Square (SEM-PLS) dengan Program SmartPLS 3.0.  
Berikut ini adalah sekema model program SmartPLS yang diujikan: 
Gambar 5.1 
 Outer Model 
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Gambar 5.2  
Inner Model 
 
5.2 Evaluasi Model Pengukuran 
Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi hubungan antara konstrak 
dengan indikator. Evaluasi ini mengunakan  dua tahap yaitu evaluasi terhadap 
convergent validity dilihat berdasarkan loading factor untuk masing konstruk dan 
discriminan validity yang dilihat dari output composite reliability atau cronbach’s 
alpha. 
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5.2.1 Evaluasi Outer Model 
5.2.1.1 Uji Validitas 
Instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur 
yang seharusnya diukur (Cooper dan Schindler ( 2014). Dalam penelitian ini uji 
validitas akan menggunakan metoda Convergent validity dan discriminant validity 
dengan bantuan SmartPLS 3.0. Berdasarkan pada metode penelitian yang telah 
diuraikan pada Bab 3 sebelum melakukan analisis data lebih lanjut langkah 
pertama yang dilakukan terlebih dahulu adalah memasukan data mentah dengan 
format excel CSV comma delimited setelah data mentah dimasukan maka tahapan 
analisis data dapat dilakukan. 
5.2.1.1.1 Convergen Validity 
Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau 
loading factor. Indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam 
kategori baik apabila nilai outer loading > 0,7. Berikut adalah nilai outer loading 
dari masing  indikator pada variabel penelitian: 
Tabel 5.1  
Outer Loading 
Variabel Indikator Nilai loding 
Pendapatan 
X1.1 0,711 
X1.2 0,844 
X1.3 0,871 
X1.4 0,810 
X1.5 0,754 
Suku bunga X2.1 0,940 
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X2.2 0,895 
X2.3 0,862 
Jaminan 
X3.1 0,780 
X3.2 0,858 
X3.3 0,889 
X3.4 0,823 
X3.5 0,820 
Pelayanan 
X4.1 0,896 
X4.2 0,886 
X4.3 0,849 
Jangka waktu  
X5.1 0,856 
X5.2 0,804 
X5.3 0,796 
Gaya hidup 
X6.1 0,862 
X6.2 0,887 
X6.3 0,823 
X6.4 0,754 
Permintaan kredit 
Y1 0,894 
Y2 0,887 
Y3 0,897 
Y4 0,847 
 
     Berdasarkan sajian data dalam tabel 5.1 diketahui bahwa masing 
indikator variabel penelitian banyak yang memiliki nilai outer loading > 0,7. 
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sehingga semua indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan penelitian 
dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
5.2.1.1.2 Discriminant Validity 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil Uji Discriminant Validity, Uji 
Discriminant Validity menggunakan nilai Cross Loading. Indikator dinyatakan 
memenuhi Discriminant Validity apabila nilai Cross Loading indikator pada 
variabel  lebih besar dibandingkan pada variabel lain. Berikut ini adalah nilai 
Cross Loading masing indikator: 
Tabel 5.2 
Cross loading 
Indikator Variabel 
Pendap
atan 
Suku 
bunga 
Jaminan Pelayana
n  
Jangka 
waktu  
Gaya 
hidup 
Permintaan 
kredit 
X1.1 0,711             
X1.2 0,844             
X1.3 0,871             
X1.4 0,810             
X1.5 0,754             
X2.1   0,940           
X2.2   0,895           
X2.3   0,862           
X3.1     0,780         
X3.2     0,858         
X3.3     0,889         
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X3.4     0,823         
X3.5     0,820         
X4.1       0,896       
X4.2       0,886       
X4.3       0,849 
 
    
X5.1         0,856     
X5.2         0,804     
X5.3         0,796 
 
  
X6.1           0,862 
 
X6.2           0,887 
 
X6.3           0,823 
 
X6.4 
     
0,754 
 
Y1 
      
0,894 
Y2 
      
0,887 
Y3 
      
0,897 
Y4 
      
0,847 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 5.2 dapat diketahui bahwa masing 
indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading besar pada variabel 
yang dibentuk dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lain. Selain 
itu hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik 
dalam menyusun variabel masing-masing. 
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Selain mengamati nilai cross loading discriminant validity juga dapat 
diketahui melalui metode lain yaitu dengan melihat nilai average variant 
extracted (AVE) untuk masing indikator dipersyaratkan nilainya harus > 0,5 
untuk model yang baik. 
Tabel 5.3 
Average Variant Extracted (AVE) 
Variabel  AVE 
Pendapatan 0,640 
Suku bunga 0,810 
Jaminan  0,696 
Pelayanan 0,769 
Jangka waktu 0,671 
Gaya hidup 0,694 
Permintaan kredit  0,777 
Ghozali, Structural Equation Modeling 
Berdasarkan sajian data dalam tabel 5.3 diketahui bahwa nilai AVE variabel 
pendapatan (income) (X1) ,Tingkat suku bunga (Interest Rate) (X2),Jaminan 
(Assurance) (X3), Pelayanan (Customer Service) (X4), Jangka waktu (X5), Gaya 
hidup (X6) dan Permintaan kredit (Y) bernilai besar 0,5 dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant validity yang baik. 
5.2.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 
untuk menguji instrumen. PLS juga menggunakan uji reliabelitas untuk mengukur 
konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas menunjukan akurasi, konsistensi dan 
ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran Jogiyanto dan Abdillah 
 102 
 
(2014). 
Uji reliabilitas pada PLS dapat menggunakan dua metode yaitu Cronbach’s 
alpha dan Composite reliability. Menurut Hair et al (2014) koefisien cronbach’s 
alpha dan composite reliabelity harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 
masih dapat diterima. Sesungguhnya uji konsistensi internal tidak mutlak untuk 
dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi karena konstruk yang valid 
adalah konstruk yang reliabel sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid 
Cooper dan Schindler (2014). 
Koefisien Cronbach’s alpha dan Composite reliabelity yang menunjukan 
nilai ≤ 0,6 menjelaskan bahwa reliabilitas dinilai buruk, namun masih bisa 
digunakan untuk analisis lebih lanjut dan jika koefisien Cronbach’s alpha dan 
Composite reliability menunjukan nilai 0,6 sampai dengan 0,7 maka reliabilitas 
dapat diterima kemudian jika koefisien Cronbach alpha dan Composite reliability 
menunjukan nilai ≥ 0,8 maka reliabilitas dinilai baik Cooper dan Schindler (2014).  
5.2.1.2.1 Composite Reliability 
Composite Reliability digunakan untuk menguji nilai reliabilitas indikator 
pada suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite 
reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,6. Berikut nilai 
composite reliability dari masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 5.4 
Composite Reliability 
Variabel Composite Reliabelity 
Pendapatan 0,898 
Suku bunga 0,927 
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Jaminan  0,920 
Pelayanan 0,909 
Jangka waktu 0,859 
Gaya hidup 0,900 
Permintaan kredit  0,933 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 5.4 dapat diketahui bahwa nilai 
composite reliability semua variabel penelitian > 0,6. Hasil ini menunjukkan 
bahwa masing variabel telah memenuhi composite realibility, sehingga 
keseluruhan variabel memiliki tingkat realibilitas yang tinggi. 
5.2.1.2.2 Cronbach Alpha  
Uji realibilitas dengan composite reability di atas dapat diperkuat dengan 
menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau 
memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai cronbach alpha > 0,7. Berikut 
adalah nilai cronbach alpha dari masing variabel: 
Tabel 5.5 
Cronbach Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Pendapatan 0,858 
Suku bunga 0,888 
Jaminan 0,893 
Pelayanan 0,850 
Jangka waktu 0,756 
Gaya hidup 0,851 
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Permintaan kredit 0,904 
 
Berdasarkan sajian data di atas pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai 
cronbach alpha dari masing variabel penelitian > 0,7. Dengan demikian hasil  
penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach alpha sehingga keseluruhan 
variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
5.2.1.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di 
dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel 
bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara 
satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor lainnya di 
dalam sebuah model regresi. Interkorelasi  dilihat dengan nilai koefisien korelasi 
antara variabel bebas nilai VIF. Di mana nilai VIF dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel  di bawah ini. 
Tabel 5.6 
Nilai VIF 
Variabel VIF 
Pendapatan 3,026 
Suku bunga 1,317 
Jaminan 1,230 
Pelayanan 3,045 
Jangka waktu 1,577 
Gaya hidup 2,265 
 
 105 
 
Pada tabel 5.6 dapat diketahui bahwa nilai VIF dari masing variabel 
penelitian < 5%. Dengan demikian hasil ini dapat menunjukkan bahwa masing 
variabel penelitian tidak ada gejala Multikolinearitas .  
5.2.2 Evaluasi Inner Model 
Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji path coefficient, uji 
goodness of fit dan uji hipotesis. 
5.2.2.1 Uji Path Coefficient 
Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek 
atau pengaruh signifikan variabel independen kepada variabel dependen yang 
dapat dilihat pada coefficient determination (R-Square) digunakan untuk 
mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lain. Chin 
menyebutkan hasil R2 sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten endogen dalam 
model struktural mengindikasikan pengaruh variabel eksogen yang mempengaruhi 
terhadap variabel endogen yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan jika 
hasilnya sebesar 0,33 – 0,67 maka termasuk dalam kategori sedang, dan jika 
hasilnya sebesar 0,19 – 0,33 maka termasuk dalam kategori lemah. 
Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 5.2  
dapat dijelaskan bahwa nilai path coefficient terbesar ditunjukkan dengan 
pengaruh negatif dan signifikan pelayanan terhadap permintaan kredit sebesar 
3,163, kemudian pengaruh positif dan signifikan terbesar kedua adalah jangka 
waktu terhadap permintaan kredit  sebesar 2,451, kemudian pengaruh negatif dan 
signifikan  terbesar ketiga adalah suku bunga terhadap permintaan kredit sebesar 
2,216, kemudian pengaruh positif terbesar keempat adalah gaya hidup terhadap 
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permintaan kredit sebesar 1,981, sementara itu jaminan, pendapatan tidak 
memiliki pengaruh signifikan permintaan kredit. 
Berdasarkan uraian hasil tersebut bahwa keseluruhan variabel dalam model 
ini memiliki path coefficient dengan angka yang positif dan negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada satu variabel 
independen terhadap variabel dependen maka semakin kuat pula pengaruh 
signifikan  antar variabel independen terhadap variabel dependen. 
5.2.2.2 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan 
program smartPLS 3.0 diperoleh nilai R-Square  dan Q-Square sebagai berikut: 
5.2.2.2.1 R-Square  
R Square pada konstruk endogen adalah koefisien determinasi pada 
konstruk endogen. Selain itu Chin (1998), nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 
(moderat) dan 0.19 (lemah). 
Tabel 5.7 
Nilai R-Square 
Variabel Nilai R-Square 
Permintaan  kredit 0,727 
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Berdasarkan sajian data pada tabel 5.7 dapat diketahui bahwa nilai R-Square 
untuk variabel permintaan kredit adalah 0,727. Perolehan nilai tersebut 
menjelaskan bahwa presentase besarnya permintaan kredit dapat dijelaskan oleh 
pendapatan, suku bunga, jaminan, pelayanan, jangka waktu, gaya hidup sebesar 
72,7% dan  sisa sebesar 27,3% dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar 
model penelitian ini . 
5.2.2.2.2 Q-Square. 
Penilaian goodness of fit diketahui dari nilai Q-Square memiliki arti yang 
sama dengan coefficient determination (R-Square) pada analisis regresi dimana 
semakin tinggi Q-Square maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin 
fit dengan data. Adapun hasil perhitungan nilai Q-Square sebagai berikut: 
1. Q-Square  = 1 – (1 – R21)  
=1 – (1 – 0,727)  
=1 – (0,273) 
=1 – 0,273 
=0,727 
   2. 𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1 𝑋1 +  𝛽2  𝑋2 + 𝛽3  𝑋3 + 𝛽4  𝑋4 +  𝛽5  𝑋5 + 𝛽6  𝑋6 +  𝑒 
𝑌 = 0,727 − 0,443 𝑋1 − 0,134 𝑋2 − 0,100 𝑋3 + 0,306 𝑋4 + 0,229 𝑋5
+ 0,820𝑋6 + 𝑒 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,727. Hal 
ini menunjukkan besar keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh 
model penelitian adalah sebesar 72,7%. Sedangkan sisa  sebesar 27,3% dijelaskan 
oleh faktor lain yang berada di luar model penelitian ini. Dengan demikian dari 
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hasil tersebut penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang 
baik. 
5.2.2.3 Uji Hipotesis 
Berdasarkan data yang telah di olah  hasil dapat digunakan untuk menjawab 
hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 
melihat nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan 
diterima apabila nilai P-Values < 0,05. Berikut  adalah hasil uji hipotesis yang 
diperoleh dalam penelitian ini melalui inner model. 
Tabel 5.8 
T-Statistics dan P-Values 
hipotesis  Pengaruh signifikan T-Statistics P-Values Hasil 
H1 Pendapatan =>permitaan kredit 1,051 0,300 Ditolah 
H2 Suku bunga =>permitaan kredit 2,216 0,028 Diterima 
H3 Jaminan =>permitaan kredit 1,568 0,090 Ditolak 
H4 Pelayanan =>permitaan kredit 3,163 0,001 Diterima 
H5 Jangka waktu =>permitaan kredit 2,451 0,013 Diterima 
H6 Gaya hidup =>permitaan kredit 1,981 0,050 Diterima  
 
Pada tabel 5.7 dapat diketahui bahwa dari tujuh hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian variabel independen memengaruhi terhadap permintaan kredit 
dan 4 variabel independen signifikan memengaruhi. 
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5.3 Pembahasan  
5.3.1 Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Kredit Pegawai Negeri 
Sipil. 
Berdasarka Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema outer model 
diketahui bahwa nilai koefisien  variabel  pendapatan adalah sebesar -0,443. Jika 
pendapatan meningkat 1 Rupiah, maka akan menurunkan permintaan kredit PNS 
sebesar 0,443. Hal ini disebabkan  pendapatan  PNS telah tinggi kalau lah tinggi 
untuk apa PNS meminta kredit dan kebutuhan perbulanya telah terpenuhi dari 
hasil pendapatan yang di dapat perbulan. Hal ini  tidak sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Ariyati  (2008) bahwa pendapatan secara 
bersamasama mempunyai pengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil 
kredit, Menurut Erwan (2008) bahwa pendapatan secara simultan mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan 
kredit, sedangkan menurut penelitan Hidayati (2014) bahwa Gaji secara simultan 
berpengaruh terhadap keputusan pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dalam 
mengambil kredit Aryaningsih (2008) menunjukkan bahwa jumlah penghasilan 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit  
5.3.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Permintaan Kredit Pegawai Negeri 
Sipil. 
Berdasarka Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema outer model, 
diketahui bahwa nilai koefisien  variabel  suku bunga adalah sebesar -0,134. Jika 
suku bunga meningkat 1%, maka akan menurunkan permintaan kredit PNS 
sebesar 0,134. Hal ini disebabkan  suku bunga  rendah , rendah suku bunga cicilan 
kredit akan menarik minat PNS  dalam permintaan kredit Hal ini  sesuai dengan 
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariyati (2008) bahwa suku bunga secara 
bersamasama mempunyai pengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil 
kredit dan Erwan (2008) bahwa secara simultan variabel tingkat suku bunga 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 
pengambilan kredit, sedangkan menurut penelitan  Hidayati (2008) bahwa suku 
bunga, secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pegawai Satuan Polisi 
Pamong Praja dalam mengambil kredit. 
5.3.3 Pengaruh Jaminan Terhadap Permintaan Kredit Pegawai Negeri Sipil. 
Berdasarka Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema outer model, 
diketahui bahwa nilai koefisien  variabel  Jaminan adalah sebesar -0,100. Hal ini 
menunjukan adanya hubungan yang negatif (tidak ada tanda positif pada angka -
0,100). Maka akan menyebabkan penurunan permintaan kredit PNS sebesar -
0,100. Hal ini disebabkan ada atau tidak jaminan tetap saja ada permintaan 
terhadap permintaan kredit karena telah menjadi kebutuhan bagi sebagian PNS 
dan terkadang ada sebagian PNS berpikir rugilah rasanya kalau tidak di jaminkan 
SK yang di miliki. 
Hasil penelitian secara umum menunjukan bahwa jaminan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit PNS ini di dukung dengan 
nilai  T-Statistik sebesar 1,051 yang kecil dari t-tabel yang di tetapkan sebesar 
1,980, selain itu juga di dukung dengan nilai P-Value sebesar 0,300  yang lebih 
besar dari 5%. 
 Hal ini sesuai penelitian terdahulu yang menyatakan jaminan bukan 
merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan kredit, yang terdapat dalam 
penelitian Sani (2016) dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang beliau 
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menyatakan Variabel jaminan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
nasabah dalam mengambil kredit Bank Nagari Cabang Padang Panjang artinya 
semakin baik jaminan, maka belum tentu dapat memuaskan nasabah dalam 
mengambil kredit Bank Nagari Cabang Padang Panjang. dengan demikian pada 
penelitian ini jaminan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhada 
permintaan kredit PNS secara nagatif. 
5.3.4 Pengaruh Pelayanan Terhadap Permintaan Kredit Pegawai Negeri 
Sipil. 
Berdasarka Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema outer model, 
diketahui bahwa nilai koefisien  variabel  pelayanan adalah sebesar 0,306. Hal ini 
menunjukan adanya hubungan yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 
0,306). Maka akan meningkatkan permintaan kredit PNS sebesar 0,306. Hal ini 
disebabkan semakin baik pelayanan yang di berikan petugas bank maka 
menimbulkan rasa puas terhadap pelayanan bank, sehingga PNS semakin tertarik 
untuk meminta kredit.  
Hasil penelitian secara umum menunjukan bahwa pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan kredit PNS ini di dukung dengan nilai  T-Statistik 
sebesar 3,163  yang besar dari t-tabel yang di tetapkan sebesar 1,980, selain itu 
juga di dukung dengan nilai P-Value sebesar 0,001  yang lebih kecil dari 5%. 
Hal ini Teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2000) bahwa pelayanan yang 
optimal akan memberikan peranan dalam peningkatan jumlah nasabah dalam 
meminjam kredit, dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian  sani 
dan bertolak dengan penelitian yang dilakukan oleh Erwan (2008). 
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5.3.5 Pengaruh Jangka Waktu Terhadap Permintaan Kredit Pegawai Negeri 
Sipil. 
Berdasarka Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema outer model, 
diketahui bahwa nilai koefisien  variabel  Jangka waktu  adalah sebesar 0,229. Hal 
ini menunjukan adanya hubungan yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 
0,229). Maka akan meningkatka permintaan kredit PNS sebesar 0,229. Pada 
dasarnya sama-sama kita ketahui bahwa jangka waktu memang berpengaruh 
positif karena bagi nasabah semakin lama waktu pinjaman makin tertarik untuk 
melakukan pinjaman kredit. 
Hasil penelitian secara umum menunjukan bahwa jangka waktu 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit PNS ini di dukung dengan 
nilai  T-Statistik sebesar 2,451  yang besar dari t-tabel yang di tetapkan sebesar 
1,980, selain itu juga di dukung dengan nilai P-Value sebesar 0,013  yang lebih 
kecil dari 5%.  
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Raditya 
(2009) Penelitian tentang jumlah pengambilan kredit konsumsi . Jangka waktu 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan kredit pada perum 
pegadaian cabang Klaten. 
5.3.6 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Permintaan Kredit Pegawai Negeri 
Sipil. 
Berdasarka Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema outer model, 
diketahui bahwa nilai koefisien  variabel  gaya hidup adalah sebesar 0,820. Hal ini 
menunjukan adanya hubungan yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 
0,820). Maka akan menyebabkan peningkatan permintaan kredit PNS sebesar 
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0,820. Hal ini disebabkan semakin tinggi tingkat gaya konsumsi PNS tersebut 
semakin tinggi pula permintaan kredit PNS . 
Hasil penelitian secara umum menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan kredit PNS ini di dukung dengan nilai  T-Statistik 
sebesar 1,981  yang besar dari t-tabel yang di tetapkan sebesar 1,980, selain itu 
juga di dukung dengan nilai P-Value sebesar 0,050  yang ≤ dari 5%.  
 Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rantung 
(2013) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Ekonomi Pembangunan  persepsi 
permintaan kredit konsumsi dosen dan pegawai fakultas ekonomi menyatakan 
Hasil analisis permintaan kredit konsumsi meningkat pula,  hal ini di ikuti juga 
dengan meningkatnya kebutuhan akan gaya hidup dalam masyarakat maka 
meningkat pula permintaan kredit kondisi ini sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
1. Pendapatan dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap permintaan kredit, karena kalau seseorang telah memiliki 
pendapatan yang tinggi untuk apa melakukan permintaan kredit , pendapatan 
yang di milikinya bisa memenuhi kebutuhan hidup pebulan  
2. Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif  dan siknifikan memengaruhi 
terhadap jumlah pengambilan kredit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Zulfariza, 2010) yang membuktikan bahwa tingkat suku 
bunga  berpengaruh negatif terhadap jumlah pengambilan kredit, dimana 
semakin rendah suku bunga bank akan menarik minat nasabah dalam 
melakukan kredit.  
3. Jaminan berpengaruh negatif  dan tidak signifikan memengaruhi permintaan 
kredit karena kalau semakin sulit jaminan maka nasabah tidak akan mau 
meminta kredit malahan akan mengurangi permintaan kredit tapi sebaliknya 
kalau murah jaminan maka  nasabah akan meminta kredit lebih banyak. 
4. Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan dalam permintaan kredit karena 
semakin baik pelayanan yang di berikan bank pada nasabah akan membuat 
nasabah merasa  senang dan meningkatkan permintaan kreditnya. 
5. Jangka waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit 
karena kebanyakan nasabah lebih suka meminjam dalam jangka waktu 
panjang sehingga tidak terlalu merasa di beratkan dalam angsuran. 
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6. Gaya Hidup dalam penelitian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan kredit   ini sesuai dengan yang diharapkan bahwa semakin tinggi 
akan gaya hidup maka semakin tinggi pula permintaan kredit konsumsi ini 
didukung oleh penelitian Eva Olivia Rantung. 
6.2 Saran  
1. Bagi masyarakat  
Masyarakat harus memikirkan dengan baik pengambilan kredit dan 
mempertimbangkan apakah pendapatan mampu membayar kredit yang akan 
diambil. Jangan sampai peningkatan kredit lebih besar dari peningkatan 
pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan resiko kesulitan 
pembayaran kredit.  
2. Bagi pihak 
a) Perbankan harus lebih selektif dan berhati-hati dalam menyalurkan kredit 
PNS agar tidak mengalami kredit macet.  
b) Pihak perbankan juga diharapkan memberikan bunga yang kompetitif bagi 
nasabah.  
c) Pihak bank harus juga di harapkan benar-benar berhati hati dalam 
memberikan prosedur pinjaman kredit. 
d) Pihak bank harus meningkatkan lagi pelayanan terhadap permintaan kredit  
e) Pihak bank dalam memberikan kredit harus juga tahu pola gaya hidup 
nasabah tersebut dalam permintaan kredit 
3. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada lingkup 
kredit PNS pada perbankan di Kota Payakumbuh. Oleh karena itu, lingkup 
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penelitian bisa diperluas lagi untuk mendapatkan analisis yang lebih 
menyeluruh. Berkaitan dengan variabel dan metode yang digunakan perlu 
dikaji lagi pengukurannya terutama variabel pendapatan, suku bunga kredit, 
jaminan, prosedur,pelayanan,jangka waktu dan gaya hidup. Oleh karena itu, 
studi lanjutan perlu dilakukan sehubungan dengan saran tersebut.  
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